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RINGKASAN 

 

Perpustakaan sekolah merupakan sarana di dalam instansi sekolah sebagai 

penunjang terlaksananya tujuan pendidikan. Perpustakaan sekolah berfungsi 

menghimpun, mengolah, dan menyalurkan bahan ajar untuk kegiatan belajar di 

sekolah. Dengan penyediaan bahan ajar yang menarik dan relevan siswa semakin 

memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas.  

Sekolah Dasar Zion Makassar memiliki banyak aspek yang membutuhkan 

sistem pengelolaan secara komputerisasi dan dapat dikelola lewat internet. Salah 

satu yang belum terpikirkan untuk dikembangkan adalah sistem informasi 

perpustakaan berbasis web. Pengelolaan data perpustakaan pada SD Zion 

Makassar saat ini, dalam hal prosedur peminjaman dan pengembalian buku, masih 

dilakukan secara manual. Anggota perpustakaan yang ingin melakukan 

peminjaman buku, maka bukti peminjamannya masih menggunakan buku jurnal 

dan menyerahkan kartu anggota sebagai jaminan untuk peminjaman buku. Hal ini 

dapat menyulitkan petugas perpustakan untuk mengecek kembali data 

peminjamanan anggota ketika ingin mengembalikan buku yang telah dipinjam 

dan membutuhkan waktu yang cukup lama.  

Dengan berdasarkan permasalahan yang ada di perpustakaan SD Zion 

Makassar maka dibuatlah suatu sistem informasi perpustakaan berbasis web yang 

bisa memberikan solusi bagi petugas perpustakaan untuk mempermudah prosedur 

peminjaman dan pengembalian buku. 

 

Kata kunci : Sistem informasi, perpustakaan sekolah, SD Zion Makassar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah sangat berkembang pesat 

ke berbagai aspek kehidupan manusia. Perkembangan teknologi tersebut tidak 

lepas dari adanya sumber daya manusia yang handal dalam menguasai teknologi 

canggih seperti komputer dan telekomunikasi. Untuk menyikapi perkembangan 

teknologi informasi yang begitu pesat, sudah saatnya kita memanfaatkan, 

mengembangkan, dan mengambil kebijakan strategis di bidang teknologi 

informasi secara optimal. Kehadiran teknologi informasi seperti internet telah 

terbukti mampu memberikan efektivitas dan keefisienan dalam melakukan setiap 

pekerjaan.  

Perpustakaan sebagai pengelola informasi dan pengetahuan sebaiknya bisa 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dengan optimal untuk 

memenuhi berbagai kebutuhannya. Beberapa pertimbangan tentang alasan 

perlunya perpustakaan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi antara 

lain: (1) tuntutan terhadap kuantitas dan pelayanan perpustakaan, (2) tuntutan 

terhadap penggunaan koleksi secara bersama, (3) kebutuhan untuk 

mengefektifkan sumberdaya manusia, (4) tuntutan terhadap efisien waktu, dan (5) 

keragaman informasi yang dikelola (Saleh, 2006:1). 

Perpustakaan sekolah merupakan sarana di dalam instansi sekolah sebagai 

penunjang terlaksananya tujuan pendidikan. Perpustakaan sekolah berfungsi 

menghimpun, mengolah, dan menyalurkan bahan ajar untuk kegiatan belajar di 



 

2 

 

sekolah. Salah satu upaya yang dilakukan perpustakaan sekolah untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran yaitu melalui penyediaan bahan ajar yang menarik dan 

relevan kepada siswa. Perpustakaan yang profesional adalah perpustakaan yang 

aktif membantu mengubah presepsi pendidik dengan cara meningkatkan literasi 

informasi dan menanamkan konsep teacher librarian collaboration sebagai 

strategi meningkatkan prestasi siswa. Terlaksananya konsep tersebut memerlukan 

beberapa komponen utama, yaitu dukungan teknologi informasi yang memadai, 

serta kerja sama antara pustakawan dengan guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dan mencapai suatu tujuan pendidikan bersama yang relevan dengan 

kurikulum.  

Penelitian tentang pemanfaatan website dalam mengelola sebuah 

perpustakaan telah banyak dilakukan salah satunya yaitu “Sistem Informasi 

Perpustakaan Berbasis Web Pada SMP Frater Makassar” oleh Yusri (2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis 

Web Pada Perpustakaan SMP Frater Makassar dan untuk mengimplementasikan 

sistem informasi perpustakaan yang telah dirancang. Software yang digunakan 

adalah PHP sebagai bahasa pemograman dan MySQL sebagai pengelola database. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah dirancang dan diuji cobakan Sistem 

Informasi Perpustakaan Berbasis Web Pada SMP Frater Makassar yang dapat 

menghasilkan informasi mengenai sirkulasi pengelolaan manajemen perpustakaan 

yang berbasis komputerisasi secara efektif dan efisien. Dalam penelitian ini juga, 

Yusri menggambarkan perancangan Output Sistem Informasi Perpustakaan 

Berbasis Web Pada SMP Frater Makassar. Perancangan output sistemya terdiri 
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dari halaman login, halaman menu, tampilan input buku, tampilan daftar buku, 

dan tampilan daftar judul. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada fitur tampilannya. Penelitian sebelumnya belum 

memiliki fitur tampilan laporan. Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan 

penelitian tersebut dengan menambahkan fitur tampilan laporan. Tampilan data 

laporan memuat tentang laporan bulanan, laporan peminjaman dan laporan 

pengembalian. Laporan bulanan berguna untuk menampilkan semua data laporan 

yang sudah tersimpan selama sebulan untuk dievaluasi agar kegiatan selama 

sebulan dapat dijadikan acuan untuk kegiatan yang akan datang. Selain 

menampilkan data laporan bulanan, laporan peminjaman dan laporan 

pengembalian, tampilan tersebut dapat dicetak. 

Sekolah Dasar Zion Makassar sebagai salah satu unit kerja memiliki banyak 

aspek yang membutuhkan sistem pengelolaan secara komputerisasi dan dapat 

dikelola lewat internet. Salah satu yang belum terpikirkan untuk dikembangkan 

adalah sistem informasi perpustakaan berbasis web. Sistem tersebut dapat 

dikembangkan dengan membuat suatu rancangan web yang berisi data buku, data 

anggota, daftar peminjaman buku dan daftar pengembalian buku.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa pengelolaan data perpustakaan pada SD Zion Makassar saat ini, 

dalam hal prosedur peminjaman dan pengembalian buku, masih dilakukan secara 

manual. Misalnya, jika ada anggota perpustakaan yang ingin melakukan 

peminjaman buku, maka bukti peminjamannya masih menggunakan buku jurnal 

dan menyerahkan kartu anggota sebagai jaminan untuk peminjaman buku. Hal ini 
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dapat menyulitkan petugas perpustakan untuk mengecek kembali informasi 

mengenai data peminjamanan ketika ingin mengembalikan buku yang telah 

dipinjam karena untuk mengecek kembali informasi mengenai data peminjaman 

anggota, harus membutuhkan waktu yang cukup lama. Perpustakaan SD Zion 

Makassar juga hanya memiliki 1 orang petugas. Hal ini membuat petugas 

perpustakaan tersebut kewalahan sehingga prosedur peminjaman dan 

pengembalian kurang terlaksana dengan baik. 

Salah satu solusi yang dapat memudahkan dalam memperoleh informasi 

serta mampu mendukung penyelesaian pekerjaan pada perpustakaan adalah 

dengan merancang suatu sistem informasi perpustakaan berbasis web. Dengan 

adanya sistem informasi perpustakaan berbasis web yang dapat mengelolah data-

data dalam satu program dan dibuat sesuai dengan kebutuhan serta bersifat online, 

diharapkan prosedur peminjaman dan pengembalian buku dapat berlangsung 

dengan efektif dan efisien. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dibuatlah tugas akhir yang berjudul 

“Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web pada SD Zion Makassar”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskanlah masalah sebagai berikut 

ini. 

1. Bagaimana merancang sistem informasi perpustakaan berbasis web? 

2. Bagaimana memudahkan prosedur peminjaman dan pengembalian buku di 

perpustakaan SD Zion Makassar ? 
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1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Sistem ini berisi tentang standar operasional prosedur perpustakaan SD Zion 

Makassar Berbasis Web. Data yang digunakan adalah data buku perpustakaan dan 

data anggota perpustakaan (siswa, guru dan karyawan SD Zion). 

1.4 Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk merancang sistem informasi perpustakaan berbasis web  

2. Untuk memudahkan prosedur peminjaman dan pengembalian buku di 

Perpustakaan SD Zion Makassar. 

1.5 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Dengan adanya sistem informasi perpustakaan berbasis web diharapkan 

dapat mempermudah prosedur peminjaman dan pengembalian buku 

2. Menjadikan perpustakaan lebih efektif dalam melayani pemakai khususnya 

siswa, guru dan karyawan SD Zion Makassar. 

3. Mempermudah akses informasi bagi semua pihak khususnya yang 

berhubungan dengan informasi perpustakaan sekolah. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Asal kata Sistem berasal dari bahasa Latin systema dan bahasa Yunani 

sustema.  Ditinjau dari sudut katanya sistem adalah sekumpulan objek yang 

bekerja sama untuk menghasilkan kesatuan metode, prosedur, teknik yang 

digabungkan dan diatur sedemikan rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang 

berfungsi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem merupakan sekelompok komponen 

yang saling berhubungan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan 

menerima input serta menghasilkan output dalam transformasi yang teratur 

(O’brien, 2010) dalam (Faizal and Putri 2017:3) 

Al Fatta (2013) dalam (Abdurahman 2018:72) mendefenisikan sistem 

sebagai sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama 

untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, sistem juga didefinisikan sebagai 

sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi, serta hubungan 

antar objek bias dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu 

tujuan yang telah ditetapkan. (Tohari,2014) dalam (Faizal and Putri 2017:3). 

Gelinas dan Dull (2012 : 13) dalam (Faizal and Putri 2017:3) menjelaskan “sistem 

adalah seperangkat elemen independen yang bersama-sama mencapai tujuan 

spesifik. Sistem juga dikatakan sebagai kumpulan dari bagian yang saling 

terintegrasi satu dengan yang lain”. Pendapat lain menyatakan bahwa “Sistem 

adalah seperangkat bagian-bagian yang dikoordinasikan untuk melaksanakan 
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seperangkat tujuan” (Churchman, 2011) dalam (Daud and Windana 2014:18). 

Sedangkan menurut Sutabri (2016) dalam (Fitri Ayu and Nia Permatasari 2018:4): 

“Sistem adalah terdiri atas objek-objek atau unsur-unsur yang berkaitan 

atau berhubungan satu sama lainya sedemikian rupa sehingga unsur-unsur 

tersebut merupakan suatu kesatuan pemrosesan atau pengolahan yang 

tertentu”. 

Berdasarkan pengertian-pengertian dari sistem yang ada dapat 

disimpulkan bahwa sistem merupakan komponen-komponen yang saling terkait, 

yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan dengan menerima masukan dan 

menghasilkan keluaran dalam suatu proses transformasi yang tersusun secara 

teratur. 

2.1.2 Elemen Sistem 

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : tujuan, 

masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta 

lingkungan. 

Elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu sebagai berikut :  

1) Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin banyak. 

Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tujuan 

inilah yang menjadi motivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem 

menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tujuan antara satu sistem dengan 

sistem yang lain berbeda. 

2) Masukan 

Masukan (Input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal 
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yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak.  

3) Proses  

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 

masukkan menjadi keluaran yang berguna, lebih bernilai bisa juga hal – hal 

yang tidak berguna. 

4) Keluaran  

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, 

keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan dan sebagainya. 

5) Batas 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan 

daerah di luar sistem (lingkungan). Batas menentukan konfigurasi, ruang 

lingkup, atau kemampuan sistem. Batas sebuah sistem dapat dikurangi atau 

dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku sistem. 

2.1.3 Karakteristik Sistem 

Modal umum sebuah sistem adalah input dan output. Menurut Kusrini 

(2007), hal ini merupakan suatu konsep sebuah sistem yang sangat sederhana 

sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran. 

Karakteristik – karakteristik sistem yaitu sebagai berikut : 

1) Komponen Sistem 

Komponen sistem adalah suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen 

yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama untuk membentuk suatu 

kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk 

subsistem. 
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2) Batasan Sistem  

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antar sistem dengan 

sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. 

3) Lingkungan Luar Sistem (Interface) 

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang dapat 

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. 

Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut.  

4) Penghubung Sistem (Interface) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem disebut penghubung 

sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 

mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran dari suatu 

subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain melalui penghubung 

tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem yang 

membentuk suatu kesatuan. 

5) Masukan sistem (Input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat 

berupa pemeliharaan (maintenence input) dan sinyal (signal input). Contoh di 

dalam suatu unit sistem komputer.”program adalah maintenence input yang 

digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan “data” adalah signal 

input untuk diolah menjadi informasi. 
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6) Keluaran Sistem (Output) 

Hasil energi yang diolah menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini 

masukan bagi subsistem yang lain, contoh, sistem informasi, keluaran yang 

dihasilkan adalah informasi. Informasi dapat berupa digunakan sebagai 

masukan pengambilan keputusan yang menjadi input bagi subsistem lain. 

7) Pengolahan sistem (Proses) 

Suatu sistem mempunyai proses yang akan menghubungkan masukan 

menjadi keluaran.  

8) Sasaran sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministik. Kalau sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak 

ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 

tujuan yang telah direncanakan.  

2.1.4 Klasifikasi Sistem 

Menurut Bahra (2005:6-7) dalam (Yusri 2015:68) sistem dapat 

diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang antara lain : 

1) Sistem diklasifikasi sebagai sistem abstrak dan sistem fisik. 

Sistem abstrak adalah suatu sistem yang bentuknya berupa pemikiran atau 

ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang 

ada secara fisik, memilki energi dan materi. 
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2) Sistem diklasifikasi sebagai sistem alamiah dan sistem buatan. 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi karena proses alam atau terjadi 

secara alami, sistem ini tidak dibuat oleh manusia sedangkan sistem buatan 

adalah sistem yang dirancang oleh manusia.  

3) Sistem diklasifikasikan sebabai sistem tertentu (Deterministic System) dan 

sistem tak tentu (Probabilistic System).  

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. 

Interaksi diantara bagian – bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga 

keluaran dari sistem dapat diramalkan.  

4) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

berpengaruh dengan lingkungan luarnya, sistem ini bekerja secara otomatis 

tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah 

sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.  

2.2 Konsep Dasar Informasi 

2.2.1 Pengertian Informasi  

Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam organisasi. Tanpa 

adanya informasi yang baik akurat, maka sistem yang dirancang atau yang 

digunakan dalam organisasi akan menjadi tidak baik dan mungkin tidak akan 

bertahan lama. Menurut Sutabri (2016) dalam (Fitri Ayu and Nia Permatasari 

2018:15) :  

“Informasi adalah data yang telah diklasifikasi atau diolah atau interpretasi 

untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sitem 

pengolahan informasi mengolah data menjadi nformasi atau tepatnya 

pengolah data dari betuk tak berguna menjadi berguna bagi 

penerimanya”. 
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2.2.2 Siklus Informasi 

Menurut Hutahean (2014:10-11) dalam (Manurian et al. 2020:3), siklus 

informasi adalah data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan 

model proses yang tertentu. Data yang diolah melalui suatu model menjadi 

informasi kemudian penerima menerima informasi tersebut, yang berarti 

menghasilkan keputusan dan melakukan tindakan yang lain yang akan membuat 

sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses 

kembali lewat suatu model dan seterusnya yang disebut dengan siklus informasi 

(Information Cycles). Siklus ini disebut dengan siklus pengolahan data (Data 

Processing Cycles).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Siklus Informasi 
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2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan seperangkat fungsi operasional yang dapat 

menghasilkan suatu keputusan yang cepat, tepat, dan akurat. Sistem informasi 

biasanya selalu dijadikan tumpuan unutk menghasil sebuah informasi sebagai 

pendukung yang handal yang merupakan bagian penting dalam sebuah 

perusahaan, organisasi, atau badan usaha lainnya. 

Sistem Informasi adalah sistem dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, menganalisis, menyebarkan, informasi untuk tujuan 

tertentu (Sutarman,2012) dalam (Faizal and Putri 2017:4). Selain itu “Sistem 

Informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses 

menjadi informasi dan didistribusikan ke pengguna”. Mahatmyo (2014) dalam 

Faizal & Putri, (2017:4). Pengertian lain diungkapkan Taufiq (2013) dalam 

(Abdurahman 2018:3) bahwa sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub 

sistem yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah 

tertentu dengan cara mengolah data dengan alat yang namanya komputer sehingga 

memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi pengguna”. Sedangkan Menurut 

Sutabri (2016) dalam (Fitri Ayu and Nia Permatasari 2018:15) :  

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 

fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

Dari keempat definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu data yang dihimpun, 
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dikategorikan, dan diproses sampai menjadi satu kesatuan informasi yang saling 

berkesinambungan satu sama lain dan saling mendukung sampai menjadi sebuah 

informasi yang bermanfaat bagi si penerimanya. 

2.3.2 Tujuan Sistem Informasi  

Dalam bentuk yang lebih kompleks, sistem informasi melibatkan banyak 

pemakai dan memerlukan sarana jaringan yang memungkinkan pemakai yang 

tersebar di berbagai tempat yang berjauhan dapat berbagi informasi. Menurut 

Turban, McLean, dan Wetherbe dalam Kadir (2003) dalam (Pradana 2016:66). 

Sistem infromasi memiliki beberapa tujuan utama, yaitu :  

1) Peningkatan produktivitas  

2) Pengurangan biaya  

3) Peningkatan pengambilan keputusan 

4) Peningkatan layanan ke pelanggan  

5) Peningkatan strategi-strategi baru 

Sedangkan menurut Kroenke dalam buku Kadir (2003:5) menyatakan bahwa 

sistem informasi memberikan nilai tambah terhadap proses, produksi, kualitas, 

manajemen, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah serta keunggulan 

kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan bisnis. Pada dasarnya 

tujuan sistem informasi memiliki tujuan yang sama yaitu usaha menuju 

keunggulan kompetitif. 
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2.3.3 Komponen Sistem Informasi 

Menurut Hutahaean (2015:13-14) dalam (Manurian et al. 2020:3–4), sistem 

informasi terdiri dari beberapa komponen yang disebut dengan istilah blok 

bangunan (building block) yaitu :  

1) Blok masukan (input blok)  

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data 

yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dasar. 

2) Blok model (model block)  

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan metode matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang sudah 

diinginkan. 

3) Blok keluaran (output block)  

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

4) Blok teknologi (technology block)  

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan 

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian din secara keseluruhan.  
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Teknologi terdiri dari unsur utama :  

a) Teknisi (human ware atau brainware)  

b) Perangkat lunak (software) 

c) Perangkat keras (hardware) 

5) Blok basis data (database block)  

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat 

lunak untuk memanipulasinya.  

6) Blok kendali (control block)  

Banyak faktor yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bencana alam, 

api, temperatur tinggi, air, debu, kecurangan - kecurangan, kejanggalan 

sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan ketidakefisienan, sabotase dan 

sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila 

terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi. 

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi Perpustakaan 

2.4.1 Pengertian Perpustakaan  

Menurut Pawit (2012: 303-304) dalam (Hutasoit 2014:184) ada beberapa 

pengertian atau konsep perpustakaan sebagai berikut  : 

1) Perpustakaan sebagai ilmu: ini berarti tidak membahas secara khusus  

mengenai tempat, tetapi lebih mengarah kepada penjelasan mengenai 

pengetahuan yang khasilmiah dengan persyaratannya. 
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2) Perpustakaan sebagai seni: Jika perpustakaan dianggap sebagai lembaga 

atau organisasi yang mengelola sumber daya yang ada seperti sumber daya 

manusia, sumber daya informasi, sumber daya keuangan, dan sumber daya 

lainnya yang dikelola secara khusus oleh perpustakaan, maka pendekatan 

pengelolaannya bisa menggunakan aspek manajemen.  Praktik manajemen 

perpustakaan bisa menggunakan prinsip seni pengelolaan, seni dalam 

mengendalikan organisasi perpustakaan supaya berfungsi dengan efektif dan 

efisien. 

3) Perpustakaan sebagai proses: Bicara mengenai proses berarti berbicara  

tentang rangkaian peristiwa dari waktu ke waktu. Semua kejadian, benda, 

konsep, dan lainnya jika sudah dikaitkan dengan aspek waktu, akan berubah 

menjadi proses sudut pandangnya.  

4) Perpustakaan sebagai sistem: secara harfiah, sistem artinya hubungan 

fungsional antar komponen yang merupakan satu kesatuan. Perpustakaan 

dianggap sebagai suatu sistem yang terdiri atas banyak komponen yang 

saling berkaitan satu sama lainnya dan semuanya mendukung fungsi dan 

tugas sistem yang lebih besar sebagai pengendalinya. 

5) Perpustakaan digital: konsep ini mengandung arti tentang perpustakaan yang 

semua sumber dayanya menggunakan format digital. Misalnya teknik 

pengadaan koleksin yang sudah menggunakan sistem digital, pengolahan 

koleksinya sudah digital, dan teknik layanannya juga sudah menggunakan 

sistem digital. Dalam konsep ini faktor tempat sudah tidak dijadikan faktor 
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dominan, meskipun masih diperlukan tempat khusus untuk pusat 

pengelolannya, walaupun tidak terlalu luas. 

6) Perpustakaan virtua l: Konsep ini lebih menekankan kepada aspek 

perpustakaan yang bersifat maya, ada tapi tidak jelas tempatnya di mana. 

Tempat pengendalian perpustakaan virtual ini pun relatif tidak harus di satu 

tempat tertentu. Perpustakaan secara relatif bisa dikendalikan dari mana saja. 

Bahkan secara ekstrem, seorang pustakawan pada perpustakaan virtual bisa 

mengendalikan perpustakaannya dari manapun dia berada. 

2.4.2 Jenis – Jenis Perpustakaan 

Menurut (Purwono 2014:18) jenis – jenis pepustakaan  yaitu sebagai berikut  

1) Perpustakaan Nasional 

Berdasarkan UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan: Perpustakaan 

Nasional adalah lembaga pemerintah nondepartemen (LPND) yang 

melaksanakan tugas pemerintahan dalam bidang perpustakaan yang 

berfungsi sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, 

perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, perpustakaan pelestarian, dan 

pusat jejaring perpustakaan, serta berkedudukan di ibukota negara. 

2) Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum mempunyai tugas melayani umum atau semua anggota 

lapisan masyarakat yang memerlukan jasa perpustakaan dan informasi. Ciri-

ciri perpustakaan umum adalah terbuka untuk umum, dibiayai oleh dana 

umum, dan jasa yang diberikan pada hakikatnya bersifat cuma-cuma. 
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3) Perpustakaan Sekolah 

Di Indonesia dasar pembentukan perpustakaan sekolah adalah Undang- 

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989, yang isinya 

menyatakan bahwa setiap sekolah harus menyediakan sumber belajar 

(perpustakaan). Perpustakaan merupakan unit pelayanan di dalam lembaga 

yang kehadirannya hanya dapat dibenarkan jika mampu membantu 

pencapaian pengembangan tujuan-tujuan sekolah yang bersangkutan. 

Penekanan tujuan keberadaan perpustakaan sekolah adalah pada aspek 

edukatif dan rekreatif (cultural). 

Menurut (Purwono 2014:13) fungsi perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut.  

a) Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar 

Perpustakaan sekolah berfungsi membantu program pendidikan dan 

pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam kurikulum. 

mengembangkan kemampuan anak menggunakan sumber informasi.  

b) Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan 

pada setiap bidang studi.  

Keberadaan dan tujuan perpustakaan sekolah harus terintegrasi dengan 

seluruh kegiatan belajar dan mengajar. Oleh karena itu, perpustakaan 

sekolah dapat dijadikan sebagai laboratorium ringan yang sesuai dengan 

tujuan yang terdapat di dalam kurikulum. 

c) Mengembangkan minat dan kebiasaan membaca yang menuju kebiasaan 

belajar mandiri. 
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d) Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan 

kegemarannya. 

e) Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan. 

Kemahiran anak mencari informasi di perpustakaan akan menolong 

untuk belajar mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajaran 

selanjutnya.  

f) Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi 

sehat melalui buku-buku bacaan yang sesuai dengan umur dan tingkat 

kecerdasan anak. 

g) Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi peserta 

didik. 

4) Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain, turut melaksanakan 

Tridarma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, 

merawat, serta melayangkan sumber informasi kepada lembaga induknya 

pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. Kelima tugas 

tersebut dilaksanakan dengan tata cara, administrasi, dan organisasi yang 

berlaku bagi penyelenggaraan sebuah perpustakaan. Perguruan tinggi (PT) 

di sini meliputi universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, politeknik, dan 

perguruan tinggi lain yang sederajat. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 

Tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi dimuat ketentuan mengenai 

perpustakaan, pada Pasal 27 butir 7 angka 10, Pasal 34 ayat (2); Pasal 55 
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ayat (1); Pasal 69 ayat (1); Pasal 82 ayat (1); dan Pasal 95 ayat (1), yang 

pada dasarnya menyatakan bahwa perpustakaan adalah unsur penunjang 

yang perlu ada pada semua bentuk perguruan tinggi, mulai dari universitas, 

institut, sekolah tinggi, politeknik maupun akademi. Perpustakaan perguruan 

tinggi merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang menunjang 

pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 

5) Perpustakaan Khusus 

Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang memiliki koleksi pada 

subjek khusus (tertentu). Adapun ciri-ciri perpustakaan khusus adalah : 

a) memberi informasi pada badan induknya, di mana perpustakaan itu 

berada (didirikan). 

b) tempatnya di gedung-gedung pusat penelitian, asuransi, agen-agen serta 

badan usaha yang mengarah ke kegiatan bisnis. 

c) melayani pemakai khusus pada organisasi induknya.  

d) cakupan subjeknya terbatas (khusus). 

e) ukuran perpustakaannya relatif kecil.jumlah koleksinya relatif kecil. 

Bagian Kelima UU RI No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Khusus 

dinyatakan bahwa:  

1) perpustakaan khusus menyediakan bahan perpustakaan sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka di lingkungannya; 

2) perpustakaan khusus memberikan layanan kepada pemustaka di 

lingkungannya dan secara terbatas memberikan layanan kepada pemustaka di 

luar lingkungannya;  
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3) perpustakaan khusus diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 

perpustakaan;  

4) pemerintah dan pemerintah daerah memberikan bantuan berupa pembinaan 

teknis, pengelolaan, dan/atau pengembangan perpustakaan kepada 

perpustakaan khusus. 

2.4.3 Peran, Tugas, dan Fungsi Perpustakaan 

1) Peran Perpustakaan 

Menurut (Turnadi 2018:69), peran yang dapat dijalankan oleh perpustakaan 

antara lain sebagai berikut :  

a) Secara umum perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, 

penelitian, preservasi, dan pelestari khasanah budaya bangsa serta 

tempat rekreasi yang sehat, murah dan bermanfaat.  

b) Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang berfungsi 

menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang 

terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan pemakainya.  

c) Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan 

mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan antara 

sesama penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yang dilayani.  

d) Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, dan 

motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya. 

e) Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen 

kebudayaan umat manusia. 
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f) Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anggota masyarakat dan pengunjung perpustakaan. 

g) Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan koleksi 

bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik semua hasil karya umat 

manusia yang tak ternilai harganya. 

h) Perpustakaan dapat berperan sebagai barometer atas kemajuan 

masyarakat dilihat dari intensitas kunjungan dan pemakaian 

perpustakaan. 

i) Perpustakaan dapat pula berperan sebagai lembaga untuk 

mengembangkan minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan 

membaca, dan budaya baca, melalui penyediaan berbagai bahan yang 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat. 

2) Tugas Perpustakaan 

Tugas utama perpustakaan adalah mengumpulkan informasi, mengolah, 

menyajikan, dan melayani kebutuhan informasi bagi pemakai perpustakaan. 

jadi, perpustakaan berkewajiban mengelola informasi yang dibutuhkan 

pemakai. Informasi tersebut berupa koleksi berwujud benda tercetak (seperti 

buku dan majalah) atau juga terekam (seperi kaset, CD, film, dan 

sebagainya).  

Secara lebih rinci, Widiasa (2007) dalam Subroto, (2009:4) menyebutkan 

tugas pokok perpustakaan, yaitu : 

a) menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan nonbuku sebagai 

sumber informasi,  
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b) mengolah dan merawat bahan pustaka, dan 

c) memberikan layanan bahan pustaka. 

3) Fungsi Perpustakaan 

Fungsi Perpustakaan berdasarkan Undang-Undang No.43 tahun 2007 

tentang Perpustakaan: Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keberdayaan bangsa (Persia & Rohmiyati, 2013:3). 

Pada umumnya perpustakaan memiliki fungsi yaitu :  

a) Fungsi penyimpanan, bertugas menyimpan koleksi (informasi). 

b) Fungsi informasi, perpustakaan berfungsi menyediakan berbagai 

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

c) Fungsi pendidikan, perpustakaan menjadi tempat dan sarana untuk 

belajar baik di lingkungan formal maupun non formal. 

d) Fungsi rekreasi, masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan 

membaca dan mengakses berbagai sumber informasi hiburan, antara 

lain : novel, ensiklopedi, cerita dongeng, dan lain sebagainya. 

e) Fungsi kultural, perpustakaan berfungsi untuk menyimpan dan 

melestarikan hasil kebudayaan masyarakat, seperti: benda-benda kuno, 

hasil kesenian, dan lain sebagainya. 

2.5 Web 

Web merupakan aplikasi jaringan yang mendukung terlaksananya HTTP 

(Hyper Text Tansfer Protokol) dalam suatu jaringan internet. Internet merujuk 

kepada infrastruktur jaringan,sedangkan web merujuk kepada salah satu aplikasi 
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yang berjalan dalam jaringan internet (Yolan dan Mansuri 2015). Menurut 

Simarmata (2010:47), “web adalah sebuah sistem dengan informasi yang 

disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam 

sebuah server web internet yang disajikan dalam bentuk hiperteks”. Sedangkan 

menurut Hidayat (2010:1) menyatakan “pada dasarnya web merupakan suatu 

kumpulan hyperlink yang menuju dari alamat satu ke alamat lainnya dengan 

bahasa HTML (HyperText Markup Language)”. Halaman web adalah sumber 

daya informasi yang dibuat dengan format HTML dan menyediakan pengguna 

web dengan kemampuan navigasi melalui hyperlink ke halaman web lain di web 

(Effendi, 2012:81). 

Pada dasarnya web dapat diartikan sekumpulan komputer yang saling 

terkoneksi/terhubung dan berbicara satu sama lain. Komputer-komputer (dalam 

web/jaringan) biasanya terkoneksi melalui jaringan telepon, signal satelit digital, 

kabel, dan tipe data transfer lainnya. Data transfer dapat disederhanakan sebagai 

cara untuk memindahkan informasi dari komputer ke komputer lain yang saling 

terkoneksi/terhubung. 

2.6 WWW ((Word Wide Web) 

WWW adalah kependekan dari World Wide Web. WWW merupakan 

kumpulan web server yang berada di internet, dapat memanggil halaman web dan 

dapat menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya. World Wide Web 

digunakan sebagai wadah jaringan yang mendunia dan menghubungkan para 

pengguna komputer yang terhubung dengan internet. Menurut Fathansyah 

(2012:464) dalam (Prayitno, Agus dan Safitri 2015:2) “World Wide Web (WWW 
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atau web) merupakan sistem informasi terdistribusi yang berbasis hypertext”. 

Secara umum, ada empat fungsi dari World Wide Web, antara lain: 

1) Web Mail Service 

Web mail service digunakan untuk mengirimkan surat elektronik kepada 

orang lain. Layanan ini bisa didapatkan secara gratis maupun berbayar. 

Layanan email gratis, misalnya dari Gmail.com, Yahoo.com, dan 

hotmail.com. Sedangkan email berbayar biasanya untuk kebutuhan 

perusahaan dengan menggunakan domain sendiri. 

2) Search Engine 

Search engine merupakan layanan gratis untuk mencari informasi 

berdasarkan keyword tertentu. 

3) Web Hosting 

Web hosting merupakan tempat untuk menyimpan database sebuah website. 

Sebuah website hanya bisa diakses jika domain website tersebut terhubung 

dengan web hosting. 

4) Portal 

Portal merupakan sebuah layanan di internet yang mana terdapat beberapa 

layanan sekaligus, misal email, news, chatting, tanya jawab. Salah satu 

portal yang cukup populer adalah Yahoo.com. 

2.7 HTML (Hipertext Markup Languange) 

HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup Language. HTML 

adalah salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat suatu 

halaman website yang dapat dibaca dari web browser. Menurut Winarno dan 
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Utomo (2010:66) dalam  “HTML singkatan dari Hypertext Markup Language dan 

berguna untuk menampilkan halaman web”. HTML adalah halaman web disusun 

dari kode-kode HTML yang disimpan dalam sebuah file berekstensi .html yang 

berada di server. Kode HTML terdiri dari tag-tag yang memiliki fungsi yang unik. 

Tag berarti penanda untuk item baik yang akan ditampilkan oleh web browser 

maupun tidak (Riza 2013:2). Tag ditandai dengan simbol <>.  

Menurut (Riza, 2013:2), dokumen HTML bisa di bagi mejadi tiga bagian 

utama: Yaitu tag HTML, Head, dan Body.  

1) HTML  

Setiap document HTML harus di awali dan di tutup dengan tag HTML.  Tag 

HTML memberi tahu browser bahwa semua kode yang ada di antara kedua 

tag tersebut adalah document HTML.  

2) HEAD  

Bagian header dari document HTML diapit oleh tag di dalam bagian ini 

biasanya dimuat tag TITLE yang menampilkan judul dari halaman pada 

titlenya browser. Selain itu, bagian ini juga berfungsi untuk 

mendeklarasikan fungsi javascriApt dan memanggil file css.  

3) BODY  

Bagian body digunakan untuk menampilkan text, text link, image link, flash 

dan semua yang akan di tampilkan pada web page. 
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Contoh penggunaan tag form pada HTML : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tag Form pada HTML 

 

 

 

 

 

 

<!DOCTYPE html> 

<html> 

<head> 

   <title>Belajar Membuat Form </title> 

</head> 

<body> 

<form action=" formulir.html" method="get"> 

 

Nama: <input type="text" name="nama" value="Nama Kamu" /> 

<br /> 

 

Password: <input type="password" name="password" /> 

<br /> 

 

Jenis Kelamin :  

<input type="radio" name="jenis_kelamin" value="laki-laki" checked />  

Laki - Laki 

<input type="radio" name="jenis_kelamin" value="perempuan" />  

Perempuan 

<br /> 

 

Hobi: <input type="checkbox" name="hobi_baca" /> Membaca Buku 

      <input type="checkbox" name="hobi_nulis" checked /> Menulis 

      <input type="checkbox" name="hobi_mancing" /> Memancing 

<br /> 

 

Asal Kota: 

 <select name="asal_kota" > 

     <option value="Kota Jakarta"> Jakarta</option> 

     <option value="Kota Semarang" selected>Semarang</option> 

 </select> 

<br /> 

 

Komentar Anda: 

<textarea name="komentar" rows="5" cols="20"> 

Silahkan katakan isi hati anda 

</textarea> 

<br /> 

 

<input type="submit" value="Mulai Proses!" > 

 

</form> 

</body> 

</html> 
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Hasil Outputnya : 

 

Gambar 2. 3 Hasil Output HTML 

2.8 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP merupakan bahasa server-side yang menyatu dengan HTML, untuk 

membuat halaman web yang dinamis, salah satu fungsinya adalah untuk 

menerima dan mengolah dan menampilkan data ke sebuah situs, data yang 

diterima akan diolah disebuah prorgam databases server, untuk kemudian 

hasilnya ditampilkan kembali ke layar browser sebuah situs. Menurut Anhar 

(2010:23) dalam (Prayitno, Agus dan Safitri 2015:2) “PHP adalah (PHP 

Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman web berupa script yang 

dapat diintegrasikan dengan HTML”. PHP merupakan bahasa yang disertakan 

dalam dokumen HTML, sekaligus bekerja di sisi server (server-side HTML-

embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah yang diberikan akan 

sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa, 

sehingga script-nya tak tampak disisi client (Riyadli, Hafiz et al., 2020:3) PHP 

dirancangan untuk dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat 

sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses 
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database menjadi begitu mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk 

membuat aplikasi dimana aplikasi tersebut yang dibangun oleh PHP pada 

umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara 

keseluruhan dijalankan di server.   

PHP bisa berjalan di sistem operasi yang berbeda-beda (Windows, Linux, 

ataupun MAC). Untuk dapat berjalan, PHP membutuhkan web server, yang 

bertugas untuk memproses file PHP dan mengirimkan hasil pemrosesan yang 

akan ditampilkan di browser client. Web server sendiri adalah software yang 

diinstal di komputer lokal ataupun komputer lain yang berada di jaringan 

intranet/internet yang berfungsi untuk melayani permintaan-permintaan web dari 

client. Web server yang paling digunakan saat ini untuk PHP adalah “Apache”. 

Untuk media penyimpanan datanya (database server), PHP biasa menggunakan 

MySQL (Istiono, Hijrah, and Sutarya 2016:54). 

Menurut (Dwiartara 2012:4), keunggulan PHP yaitu sebagai berikut : 

1) Gratis  

Setiap pengguna program PHP bebas menggunakan PHP secara gratis tanpa 

memberikan royalty apapun ke PHP group namun wajib mencantumkan 

lisensi atas PHP yang dimiliki PHP Group. 

2) Cross platform  

Artinya dapat di gunakan di berbagai sistem operasi, mulai dari linux, 

windows, mac os dan os yang lain.  
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3) Mendukung banyak database  

PHP telah mendukung banyak database, ini mengapa banyak developer web 

menggunakan PHP Adabas D Adabas D, dBase dBase, Empress Empress, 

FilePro (read-only) FilePro (read-only) Hyperwave, IBM DB2, Informix, 

Ingres, InterBase, FrontBase mSQL, Direct MS-SQL, MySQL MySQL, 

ODBC, Oracle (OCI7 and OCI8), Ovrimos, PostgreSQL SQLite, Solid, 

Sybase, Velocis, Unix dbm. 

4) On The Fly  

PHP sudah mendukung on the fly, artinya dengan PHP anda dapat membuat 

document text, Word, Excel, PDF, menciptakan image dan flash, juga 

menciptakan file-file seperti zip, XML, dan banyak lagi. 

Contoh memasukkan script PHP ke Dalam HTML menggunakan perintah 

include. Pertama, form.php yang berisi kode berikut ini dan letakkan pada 

direktori htdocs : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Tampilan form.php 

 

<h2>Form Login</h2> 
<form method="post" action=""> 
 <div> 
  <label>Email</label><input type="text" 
name="email" value="<?=@$_POST['email']?>"/> 
 </div> 
 <div> 
  <label>Password</label><input 
type="password" name"password"/> 
 </div> 
 <input type="submit" value="Log In"/> 

</form> 
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Kemudian buat file dan copy-paste script berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan Gabungan PHP dan HTML 

Jika berhasil, maka hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Hasil Output Gabungan dari PHP dan HTML 

  

 

<!DOCTYPE HTML> 
<html> 
<head> 
 <title><?php echo 'Menggabungkan Script PHP 
ke Dalam HTML'?></title> 
 <style> 
  label { 
   width: 100px; 
   display: inline-block; 
  } 
  div { 
   margin-bottom: 5px; 
  } 
 </style> 
</head> 
<body> 
 <?php include 'form.php'; ?> 
</body> 
</html> 
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2.9 CSS 

CSS adalah kependekan dari Cascading Style Sheet. CSS berfungsi untuk 

mempercantik penampilan HTML atau menentukan bagaimana elemen HTML 

ditampilkan, seperti menentukan posisi, merubah warna teks atau background dan 

lain sebagainya. Winarno dan Utomo (2010:106) dalam (Prayitno, Agus dan 

Safitri 2015:2) menerangkan “CSS merupakan bahasa pemrograman web yang 

digunakan untuk mengatur style-style yang ada di tag - tag HTML”.   

Pada dasarnya tidak ada ketentuan apakah harus menuliskan kode stylesheet 

di file HTML ataupun terpisah di file CSS. Namun bila  memiliki banyak file 

HTML yang harus dikelola, maka menuliskan kode stylesheet pada file CSS 

merupakan pilihan yang lebih baik karena menghindari penulisan kode yang sama 

berulang kali dan membuat kode stylesheet kita lebih reusable. 

Berikut ini adalah contoh penggunaan gabungan dengan HTML dan CSS :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Gabungan HTML dan CSS 

<!DOCTYPE html> 

<html> 

<body> 

<head> 

<style> 

h2{ 

color:white; 

background-color:red; 

padding:5px; 

} 

p{ 

color:blue; 

} 

</style> 

<?php 

echo "<h1>Selamat Datang</h1>"; 

echo "<p>Semoga Harimu Menyenangkan</p>"; 

?> 

</body> 

</html> 
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Ketika digunakan bersama dengan CSS, output yang diberikan tentu memiliki 

atribut CSS seperti warna dan ukuran font yang berbeda sebagai berikut: 

 
Gambar 2.8 Hasil Output Gabungan HTML dengan CSS  

1) Fungsi CSS 

Tidak hanya digunakan untuk membuat tombol, CSS memiliki fungsi yang 

lebih besar ketimbang hanya itu. Terdapat beberapa keuntungan yang bisa 

didapatkan oleh pengelola website jika menggunakan CSS untuk mendesain 

tampilan depan halaman, berikut ini beberapa diantaranya. 

a) Proses Desain Cepat 

Membuat desain yang sama untuk beberapa halaman pada website tentu 

bisa membuat pengunjung atau pembaca merasa bosan. Selain itu, Anda 

pasti juga perlu menyalin satu per satu file dari setiap halaman. Ketika 

Anda menggunakan CSS, tidak akan lagi ada yang namanya menyalin 

satu per satu file dokumen dari setiap halaman. CSS bisa dimanfaatkan 

untuk membuat desain yang sama di beberapa halaman HTML. Caranya 

pun sangat mudah, Anda hanya perlu mengetikkan satu kali fungsi dari 

CSS, setelah itu dapat digunakan pada semua halaman HTML. CSS 

berfungsi sebagai sistem yang mempermudah Anda proses berbagi ke 

hamalan web tanpa menyalin secara manual. 
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b) Halaman Cepat Dimuat 

Ketika menggunakan CSS, Anda tidak perlu lagi menuliskan setiap 

atribut tag HTML di semua file. Cara kerjanya sama seperti yang di atas, 

yakni cukup satu kali menuliskan fungsi CSS yang kemudian bisa 

diaplikasikan ke seluruh file yang membutuhkan. 

c) Pemeliharaan Mudah 

Hanya dengan satu kali melakukan perubahan pada fungsi style dalam 

sebuah file CSS, Anda dapat menggunakan fungsi tersebut ke seluruh 

tampilan, perubahan dapat dilakukan secara otomatis. Inilah yang 

menjadi fungsi andalan CSS sebagai alat untuk memudahkan mengubah 

tampilan di berbagai halaman. 

d) Lebih Beragam 

Ketimbang HTML atau PHP, CSS memiliki atribut yang lebih beragam, 

munculnya atribut beragam ini bukan tanpa alasan. Keberuntungan yang 

akan diraih oleh pengelola website adalah mempunyai persediaan stroke 

tampilan halaman website yang beragam. 

e) Kompatibel 

Cascading Style Sheets bisa diaplikasikan di berbagai perangkat, baik itu 

dengan versi yang lama dan versi baru. Sistem ini sangat memungkinkan 

konten Anda dioptimalkan lebih dari satu perangkat. CSS mampu 

menyesuaikan tampilan yang dibuat pada perangkat lama maupun baru. 
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f) Standar Pengembangan Web 

Hampir seluruh website yang terdapat di internet proses pembuatan 

tampilannya menggunakan CSS. Selain lebih menarik jika digunakan 

untuk membuat tampilan halaman, sistem ini juga didukung dengan 

banyak browser populer saat ini. Terlepas dari itu, dalam memahami apa 

itu CSS memang diperlukan pengetahuan akan HTML atau PHP yang 

merupakan seniornya dalam dunia pemograman website. 

2. Sifat dalam CSS 

Ada dua sifat CSS yaitu internal dan eksternal. Jika internal yang dipilih, 

maka skrip itu dimasukkan secara langsung ke halaman website yang akan 

didesain. Kalau halaman web yang lain akan didesain dengan model yang 

sama, maka skrip CSS itu harus dimasukkan lagi ke dalam halaman web yang 

lain itu. Sifat yang kedua adalah eksternal di mana skrip CSS dipisahkan dan 

diletakkan dalam berkas khusus. Nanti, cukup gunakan semacam tautan 

menuju berkas CSS itu jika halaman web yang didesain akan dibuat seperti 

model yang ada di skrip tersebut. 

2.10 MySQL (My Structure Query Language) 

MYSQL (My Structure Query Languange) merupakan salah satu jenis 

program database, yaitu sebuah program yang berfungsi untuk mengolah, 

menyimpan data dan memanipulasi data di server. Menurut Kustiyahningsih 

(2011:145) dalam Riyadli, Hafiz et al., (2020:3) “MySQL adalah sebuah basis 

data yang mengandung satu atau jumlah table. Table terdiri atas sejumlah baris 

dan setiap baris menggandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas 
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sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau sejumlah tabel”.  

Selanjutnya, Wahana Komputer (2010:21) dalam Riyadli, Hafiz et al., (2020:3), 

mengatakan bahwa MySQL adalah “ database server open source yang cukup 

populer keberadaanya”. Pendapat lain dikemukakan oleh Raharjo (2011) dalam 

(Trimarsiah and Arafat 2017:3) bahwa MYSQL merupakan RDBMS (server 

database) yang mengelola database dengan cepat menampung dalam jumlah 

sangat besar dan dapat di akses oleh banyak user. Sedangkan Anhar (2010:21) 

dalam (Prayitno, Agus dan Safitri 2015:2) berpendapat “MySQL (My Structure 

Query Language) adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL Database Management System atau DBMS dari sekian banyak DBMS seperti 

Oracle, MS SQL, Postagre SQL dan lainnya”. Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa MYSQL adalah suatu 

program yang dapat digunakan untuk membuat basis data yang bersifat open 

resource.  

MySQL berfungsi sebagai SQL (Structure Query Languange) dan  pada 

umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk membuat aplikasi server yang 

dinamis dan powerfull (Istiono et al. 2016:55). MySQL adalah sebuah 

implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License).  

RDBMS memungkinkan seorang admin dapat menyimpan banyak informasi ke 

dalam tabel - tabel, dimana tabel - tabel tersebut saling berkaitan satu sama lain. 

Keuntungan RDBMS sendiri adalah kita dapat memecah database kedalam tabel – 

tabel yang berbeda. setiap tabel memiliki informasi yang berkaitan dengan tabel 
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yang lainnya (Dwiartara 2012:6). 

Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan MYSQL, namun dengan 

batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan bersifat 

komersial. MySQL sebenarnya merupakan salah satu turunan dari konsep utama 

dalam basisdata terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 

memungkinkan pengoperasian data dikerjakan mudah secara otomatis (Istiono et 

al. 2016:55). 

Menurut (Dwiartara 2012:4) keuntungan menggunakan MySQL  yaitu 

sebagai berikut :   

1) Gratis  

Sama dengan PHP, MySQL bersifat opensource, semua orang bebas 

menggunakannya tanpa harus membayar sepeser pun. 

2) Cross Platform  

MySQl dapat digunakan under windows, ataupun under linux. 

3) Lengkap dan Cepat Pasangan yang cocok dengan PHP 

2.11 JavaScript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman web yang bersifat Client Side 

Programming Language. Client Side Programming Language adalah tipe bahasa 

pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Aplikasi client yang 

dimaksud merujuk kepada web browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, 

Opera Mini dan sebagainya. 

JavaScript pertama kali dikembangkan pada pertengahan dekade 90’an. 

Meskipun memiliki nama yang hampir serupa, JavaScript berbeda dengan bahasa 



 

39 

 

pemrograman Java. Untuk penulisannya, JavaScript dapat disisipkan di dalam 

dokumen HTML ataupun dijadikan dokumen tersendiri yang kemudian 

diasosiasikan dengan dokumen lain yang dituju. Pahlevi, Mulyani, and Khoir 

(2018:28). 

2.12 Database 

Sistem yang terkomputerisasi memiliki basis data untuk memelihara data 

yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat 

dibutuhkan. Menurut Winarno dan Utomo (2010:142) dalam (Prayitno, Agus dan 

Safitri 2015:2) “Database atau biasa disebut basis data merupakan kumpulan data 

yang saling berhubungan. Data tersebut biasanya terdapat dalam tabel - tabel yang 

saling berhubungan satu sama lain, dengan menggunakan field/kolom pada tiap 

tabel yang ada”. Selanjutnya, Menurut Sutabri (2016) dalam (Fitri Ayu and Nia 

Permatasari 2018:18) :  

“Database adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang 

disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama 

lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redundancy)”. 

Menurut Sutabri (2016) dalam (Fitri Ayu and Nia Permatasari 2018:17) 

“Model data merupakan suatu cara untuk menjelaskan bagaimana pemakai dapat 

melihat data secara logis. Pemakai tidak perlu memperhatikan bagaimana data 

disimpan dalam media penyimpanan secara fisik”. Beberapa model Database 

diantaranya : 
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1) Object based data model merupakan himpunan data dan prosedur atau relasi 

yang menjelaskan hubungan logis antar data dalam suatu database 

berdasarkan objek datanya. 

2) Record Based data model. Model ini berdasarkan pada record untuk 

menjelaskan kepada user tentang hubungan logis antardata dalam database. 

Macam-macam tipe data pada SQL : 

1) Char atau Varchar adalah tipe data untuk menampung data yang bertipe 

karakter atau alfabetic(a-z) contoh:-nama orang, nama barang dan lain – 

lain. 

2) Integer atau sering di singkat INT adalah tipe data yang digunakan untuk 

menampung data yang bertipe angka atau numeric(0-9) contoh: NIS, No. 

KTP, No SIM dan lain – lain. 

3) Date adalah tipe data yang digunakan untuk menampung data yang bertipe 

tanggal, bulan, dan tahun contoh:-tanggal lahir dan lain – lain. 

4) Numeric adalah tipe data yang dapat menampung data berbentuk bilangan 

real contoh :-6.00 atau 7.25. 

5) Small INT adalah tipe data bilangan bulat yang range-nya lebih kecil dari 

integer. 

6) Decimal adalah tipe data yang dapat menampung data pecahan. 

7) Float adalah tipe data yang dpat menampung bilangan real (sama dengan 

numeric) contoh: 3,33. 

8) Double adalah tipe data yang bertipe float namun dengan ketelitian yang 

lebih tinggi contoh: 3,333333 
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9) Blob adalah tipe data yang dapat menampung data berbentuk gambar atau 

suara bertipe binner. 

10) Text adalah tipe data yang dapat menampung semua tipe data. 

11) Boolean adalah tipe data yang digunakan untuk menampung data yang 

bertipe logika dan hanya mengenal true dan false. 

12) Enum adalah tipe data yang digunakan untuk menampung data dengan 1 

karakter saja. 

13) Time adalah tipe data yang digunakan untuk menampung data satuan waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Tampilan Database 

2.13 Bootstrap 

Bootstrap merupakan sebuah library framework CSS yang telah dibuat 

khusus uintuk mengembangkan front end sebuah website. Bootstrap juga dikenal 

sebagai salah satu framework CSS, HTML, Javascript yang begitu populer di 

kalangan website developer atau pengembang website. Dengan adanya bootstrap 

tersebut tentu saja membuat halaman website bisa menyesuaikan dengan ukuran 

monitor device. Baik jika di akses lewat ponsel, tablet ataupun desktop. 
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Ada beberapa fungsi bootstrap yaitu : 

1) Bisa mempercepat waktu untuk memproses pembuatan front end sebuah 

website 

2) Menampilkan sisi website yang lebih modern dan juga khas anak jaman 

sekarang 

3) Tampilan dari bootstrap sendiri sudah sangat responsive sehingga sangat 

mendukung untuk segala jenis resolusi, entah itu tablet, smartphone ataupun 

juga PC dan laptop. 

4) Website yang menggunakan bootstrap umumnya lebih ringan karena lebih 

terstuktur. 

Keunggulan Bootstrap 

Berikut merupakan beberapa keunggulan yang ditawarkan :   

1) Lebih efisien waktu 

Bootstrap menyediakan banyak sekali library yang isinya berbagai macam 

script yang sudah siap saji untuk dipakai oleh programmer ketika 

mengembangkan website bagian depan. Sehingga pihak developer tidak lagi 

membuat waktu untuk menulis berbagai script SCC dari awal. Tentu dengan 

memakai potongan script tersebut, maka akan sangat menguntungkan untuk 

website. Struktur website bisa lebih produktif di tangan seorang programmer 

handal tadi.  

2) Lebih fleksibel 

Penggunaan bootstrap website juga membuat pekerjaan developer dan 

programmer bisa lebih fleksibel, karena framenya memang bisa digunakan 
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sesuai keinginan dan bebas saja. Lebih memudahkan untuk memodifikasikan 

berbagai script yang telah ada didalamnya. Hal inilah yang membuatmu 

lantas bisa berkreasi dalam bentuk sesuai keinginan dengan memanfaatkan 

berbagai macam tool yang sudah ada di bootstrap twitter itu sendiri. Inilah 

yang membut para pengembang lebih fleksibel ingin membangun 

website yang ia miliki. 

3) Desain yang oriented 

Bootstrap untuk keperluan website umumnya mempunyai sebuah sistem baku 

yang sangat bagus, sistem ini disebut dengan nama grid sistem. Grid 

merupakan sebuah struktur dua dimensi yang menjadi perpaduan antara 

sumbu vertikal dan juga horizontal yang membentuk kolom serta baris. 

Kolom dan baris tersebut lantas merepresentasikan dimensi yang telah 

tersedia di sebuah browser. Model untuk mengatur desainnya memang diatur 

dengan sistem yang sudah otomatis. Sehingga para developer tinggal 

melakukan pemanggilan kelas CSS dan juga meletakkan konten di script dan 

juga sintaks HTML yang telah dikerjakan sebelumnya. 

2.14 Xampp 

XAMPP adalah singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, 

MySQL, PHP dan Perl. Menurut Wahana (2009:30) dalam (Prayitno, Agus dan 

Safitri 2015:2) “XAMPP adalah salah satu paket instalasi apache, PHP, dan 

MySQL secara instant yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi 

ketiga produk tersebut”. Jika dijabarkan secara gamblang, masing-masing huruf 

yang ada di dalam nama XAMPP menurut para ahli memiliki arti sebagai berikut : 

https://qwords.com/blog/ebook-membuat-website-wordpress-untuk-pemula/
https://qwords.com/blog/ebook-membuat-website-wordpress-untuk-pemula/
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1) X = Cross Platform 

Merupakan kode penanda untuk software cross platform atau yang bisa 

berjalan di banyak sistem operasi. Jadi, ada XAMPP untuk Windows, xampp 

for mac, dan untuk Linux. Semua itu bersifat free download xampp. 

2) A = Apache 

Apache adalah aplikasi web server yang bersifat gratis dan bisa 

dikembangkan oleh banyak orang (open source). 

3) M = MySQL / MariaDB 

MySQL atau MariaDB merupakan aplikasi database server yang 

dikembangkan oleh orang yang sama. MySQL berperan dalam mengolah, 

mengedit, dan menghapus daftar melalui database. 

4) P = PHP 

Huruf “P” yang pertama dari akronim kata XAMPP adalah inisial untuk 

menunjukkan eksistensi bahasa pemrograman PHP. Bahasa pemrograman 

ini biasanya digunakan untuk membuat website dinamis, contohnya dalam 

website berbasis CMS WordPress.  

5) P = Perl 

Huruf P selanjutnya merupakan singkatan dari bahasa pemrograman Perl 

yang kerap digunakan untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan. Perl ini 

bisa berjalan di dalam banyak sistem operasi sehingga sangat fleksibel dan 

banyak digunakan. XAMPP mendukung banyak sistem operasi, serta 

merupakan kompilasi dari beberapa program.  Fungsinya adalah sebagai 

server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache 
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HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan 

bahasa pemrograman PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU 

(General Public License) dan bebas, merupakan web server yang mudah 

digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis 

(Riyadli, Hafiz et al., 2020:2).  

Selain itu, terdapat beberapa bagian – bagian XAMPP, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Htdocs 

Htdocs adalah sebuah folder yang digunakan sebagai tempat penyimpanan 

berkas seperti PHP, HTML, dan script lain yang digunakan dalam sebuah 

halaman website. Secara kapasitas penyimpanan, XAMPP tergantung dari 

seberapa besar kapasitas hardisk di laptop atau komputer anda. Sedangkan  

bila menggunakan hosting online, maka tergantung pilihan waktu membeli 

sebuah hosting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Tampilan Htdocs 

 

https://www.dosenpendidikan.co.id/wp-content/uploads/2019/07/htdocs.jpg
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2) PhpMyadmin 

PhpMyadmin adalah sebuah tempat yang digunakan untuk mengelola 

database MySQL yang berada di komputer atau laptop. Untuk mengakses 

PHPMyadmin yakni dengan membuka browser internet (Mozila atau 

Chrome) lalu ketikkan alamat http://localhost/phpMyadmin maka akan 

muncul tampilannya. 

 

Gambar 2.11 Tampilan PhpMyadmin 

3) Control Panel 

Control Panel adalah sebuah layanan untuk mengelola XAMPP baik itu 

mengontrol (start atau stop XAMPP) serta layanan service lainnya. Secara 

online di dalam hosting atau VPS dikenal CPanel. 
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Gambar 2.12 Tampilan Apikasi Xampp 

2.15 Sublime Text 

Menurut Haughee dalam Cristian (2013) dalam Yanuardi and Permana 

(2018), bahwa Sublime Text “adalah aplikasi editor untuk kode dan teks yang 

dapat berjalan di berbagai platform operating system dengan menggunakan 

teknologi Phyton API”. Terciptanya aplikasi ini terinspirasi dari aplikasi Vim. 

Aplikasi ini sangatlah fleksibel dan powerfull. Fungsionalitas dari aplikasi ini 

dapat dikembangkan dengan menggunakan sublime-packages. Sublime Text 

bukanlah aplikasi open source, yang artinya aplikasi ini membutuhkan lisensi 

(licence) yang harus dibeli. Akan tetapi beberapa fitur pengembangan 

fungsionalitas (packages) dari aplikasi ini merupakan hasil dari temuan dan 

mendapat dukungan penuh dari komunitas serta memiliki lisensi (license) aplikasi 

gratis.  

 

 
Gambar 2.13 Tampilan Sublime Text 

https://www.dosenpendidikan.co.id/wp-content/uploads/2019/07/control-panel.jpg
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2.16 Browser Google Chrome 

Web browser merupakan aplikasi yang bisa menjelajahi, menyajikan, 

maupun mengambil konten yang ada di berbagai sumber informasi pada jaringan 

internet atau WWW. Pengertian dari web browser juga sering disebut dengan 

suatu perangkat lunak dengan fungsi yang dimilikinya sebagai penerima, 

pengakses, penyaji berbagai informasi di internet. Pengertian dari segi frasa 

sendiri yaitu, web merupakan singkatan dari website, untuk browser yaitu sebuah 

media penjelajah. Jadi mudahnya web browser merupakan alat penjelajah 

berbagai situs website yang ada di internet. Menurut Winarno dan Utomo 

(2010:31) “web browser adalah alat yang digunakan untuk melihat halaman web”. 

Web browser memiliki banyak jenis browser yang bisa digunakan oleh 

masyarakat untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Salah satunya yaitu Google 

Chrome yang paling banyak digunakan oleh pengguna saat ini. Google Chrome 

merupakan browser yang dikeluarkan oleh Google, sebuah perusahaan search 

engine terkemuka didunia. Google Chrome pertama kali di rilis oleh Google pada 

tanggal 2 September 2008, yang saat itu hanya untuk Microsoft Windows karena 

masih dalam status beta. Lalu pada 11 Desember pada tahun yang sama Google 

Chrome di luncurkan untuk semua sistem operasi karena telah mencapai versi 

stabil. Google Chrome dapat mengakses sebuah situs dengan sangat cepat baik 

diperangkat PC maupun Smartphone. Selain itu, banyak sistem operasi yang dapat 

digunakan Google Chrome seperti, Windows, MacOS, Linux, iOS, Android dan 

Chrome OS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian berupa pembuatan program sistem informasi perpustakan 

berbasis web dilaksanakan di SD Zion Makassar. SD Zion Makassar terletak di Jl. 

Sungai Cerekang No.22, Pisang Utara, Kec. Bontoala, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan, ,90156. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian berlangsung selama satu bulan yaitu tanggal 14 Juni 

sampai 14 Juli 2021.  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 
Sumber : Dibuat sendiri 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Analisis Kebutuhan

Desain atau perancangan

Pengkodean

Uji Coba dan Implementasi 

2 Penyusunan Tugas Akhir

3 Ujian Tugas Akhir

AgustusJuli SeptemberJuni
Kegiatan

1
Pelaksanaan 

Penelitian

No Keterangan
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat dan Bahan Analisis Kebutuhan  

1) Observasi 

a) Alat Tulis 

b) Kertas Untuk Pembuatan Laporan 

2) Wawancara 

a) Daftar Pertanyaan Wawancara 

b) Alat Tulis 

3.2.2    Alat dan Bahan Perancangan Program 

1) Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Sofware) yang digunakan dalam perancangan program 

sistem informasi perpustakan berbasis web yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 10 

Bahasa Pemprograman PHP 

Penyimpanan Database MySQL 

Interface Database PhpMyAdmin 

Web Server Xampp v3.3.0 

Kode dan Perancangan Sublime Text 

Web Browser Google Chrome 

     Sumber : Dibuat sendiri 
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2) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam perancangan program 

sistem informasi perpustakaan berbasis web antara lain : 

a) Laptop 

b) Mouse 

c) Keyboard 

d) Print  

e) Wifi 

3) Data berupa informasi buku di SD ZION Makassar. 

4) Data berupa siswa, guru dan karyawan SD Zion Makassar. 

5) Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam meminjam dan mengembalikan 

buku di perpustakaan SD Zion Makassar.   

6) Desain tampilan web 

7) Basis data  

 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berdasarkan tujuannya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian terapan. Penelitian Terapan yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh penemuan-penemuan yang berkenaan dengan 

aplikasi/penerapan teori-teori tertentu. Jadi bersifat praktis, diperlukan dalam 

rangka perbaikan atau penyempurnaan suatu produk atau proses tertentu, dengan 

menguji suatu teoritis tertentu di dalam menghadapi masalah nyata pada situasi 

tertentu (Pasolong, 2013: 71). 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian ini adalah : 

1) Observasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam observasi adalah dengan 

berkunjung ke SD Zion Makassar dan melakukan pengamatan pada bagian 

perpustakaan. Dalam observasi ini akan fokus pada pengamatan prosedur 

peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan SD Zion Makassar. 

Peneliti menggunakan lembar pengamatan yang telah dibuat sebelumnya. 

Hasil dari pengamatan tersebut langsung dicatat oleh penulis dan dari 

kegiatan observasi ini dapat diketahui bagaimana sistem informasi 

perpustakaan yang akan dibuat. 

2) Wawancara 

Dalam penelitian ini, dilakukan proses wawancara secara langsung  dengan 

Ibu Mientje selaku petugas perpustakaan terkait prosedur peminjaman dan 

pengembalian buku, serta denda yang dikenakan apabila siswa telat 

mengembalikan buku sesuai dengan waktu tenggat pengembalian. Peneliti 

melakukan wawancara terlebih dahulu dengan mempersiapakan lembar 

pertanyaan yang dibutuhkan untuk dapat memperoleh informasi. 

3) Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini, studi pustaka yang dilakukan penulis untuk 

mengumpulkan data yaitu dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku 

referensi untuk mencari data-data dari sumber yang berhubungan dengan 
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penulisan penelitian. Selain buku, penulis juga menggunakan jurnal ataupun 

laporan di google untuk referensi terkait bahan peneletian. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah model waterfall. 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:31) dalam Larasati & Masripah, (2017:194) 

“Model waterfall adalah model SDLC (Software Development Life Cycle) yang 

paling sederhana. Model ini hanya cocok untuk pengembangan perangkat lunak 

dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah”. Dalam model waterfall  proses 

penelitian dilakukan secara sistematis dan teratur dimana penelitian harus 

dilakukan secara bertahap mulai dari atas terus ke bawah. Proses penelitian tidak 

bisa dikerjakan sekaligus. Berikut model waterfall yang akan digunakan pada 

penelitian ini. 

 

 

 

 
 

        
  

        

          

   

 

      

    

 

     

          

     

 

    

      

 

   

          

          

           

Gambar 3.1 Model Proses Waterfall 
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3.5.1 Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data di awal penelitian 

dengan cara observasi awal, wawancara dan studi pustaka agar tahap perancangan 

desain sistem dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan. 

Pada tahap ini terdapat dua pengguna program yang akan dirancang yaitu 

petugas perpustakaan sebagai admin dan anggota perpustakaan sebagai user 

terkait dengan prosedur peminjaman dan pengembalian buku. Petugas 

perpustakaan dapat mengelola data anggota yang melakukan proses peminjaman 

dan pengembalian buku ataupun data-data lain yang berkaitan dengan 

perpustakaan. Sementara anggota perpustakaan hanya bisa mencari judul buku, 

nama peminjam dan nama pengembali buku pada kolom pencarian. Anggota 

perpustakaan hanya bisa meminjam dan mengembalikan buku sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

3.5.2 Desain atau Perancangan 

Tahap desain merupakan proses menjelaskan dengan detail bagaimana 

bagian-bagian dari sistem informasi diimplementasikan. Pada tahap ini akan 

meliputi use case diagram, rancangan basis data dan desain interface sebagai 

berikut : 

a) Use Case Diagram  

Pada use case diagram ini menjelaskan fungsi yang ada di sistem informasi 

perpustakaan dan siapa saja yang dapat mengakses fungsi tersebut. Use case 

diagram terdiri dari admin dan user, dimana petugas perpustakaan sebagai 

admin dan pengunjung atau anggota perpustakaan sebagai user. 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram 

b) Rancangan Basis Data  

a) Relasi tabel merupakan rancangan database dalam mempresentasikan 

hubungan antar tabel pada sistem informasi perpustakaan. Sedangkan 

garis yang terdapat pada masing-masing entity merupakan relasi untuk 

menghubungkan tiap entity dengan tujuan melihat operasi suatu database 

dalam sistem. Berikut merupakan relasi tabel pada basis data 

perpustakaan. 
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Gambar 3.3 Relasi Tabel 

b) Spesifikasi Basis Data 

Tujuan dari rancangan spesifikasi basis data ini yaitu untuk menentukan 

nama field, tipe field dan panjang field. Berikut spesifikasi basis data 

yang akan dirancang antara lain : 

(1) Tabel Referensi Anggota  

Tabel 3.3 Referensi Anggota 

Field   Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

status Varchar 50 Status 

Sumber : Dibuat Sendiri 

 

(2) Tabel Referensi Kategori 

Tabel 3.4 Referensi Kategori 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

kode Char 50 Kode 

kategori Varchar 50 Kategori 

Sumber : Dibuat Sendiri 
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(3) Tabel Referensi Kelas 

Tabel 3.5 Referensi Kelas 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

kelas Char 50 Kelas 

Sumber : Dibuat Sendiri 

 

 

(4) Tabel Referensi Rak Buku 

Tabel 3.6 Referensi Rak Buku 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

kode_rak Char 50 Kode Rak 

Sumber : Dibuat Sendiri 

 

(5) Tabel Buku 

Tabel 3.7 Tabel Buku 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

id_kategori Integer 11 Id Kategori 

id_rak_buku Integer 11 Id Rak Buku 

no_buku Char 50 Password 

tahun Char 50 Email 

pengarang Varchar 50 Status 

Judul Varchar 50 Judul 

kota Varchar 50 Kota 

penerbit Varchar 50 Penerbit 

tahun_terbit Char 50 Tahun Terbit 

jumlah Double  Jumlah 

isi_ringkas Text  Isi Ringkas 

file_name Text  File Name 

Sumber : Dibuat Sendiri 
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(6) Tabel Peminjaman Buku 

Tabel 3.8 Peminjaman Buku 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

id_anggota Integer 11 Id Anggota 

id_buku Integer 11 Id Buku 

tgl_pinjam Date - Tanggal Pinjam 

tgl_kembali Date - Tanggal Kembali 

tgl_real Date - Tanggal Real 

keterangan Varchar 50 Keterangan 

status Integer 11 Status 

Sumber : Dibuat Sendiri 

 

(7) Tabel Riwayat Pinjam 

Tabel 3.9 Riwayat Pinjam 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

id_anggota Integer 11 Id Anggota 

id_buku Integer 11 Id Buku 

tgl_pinjam Date - Tanggal Pinjam 

tgl_kembali Date - Tanggal Kembali 

tgl_real Date - Tanggal Real 

keterangan Varchar 50 Keterangan 

status Integer 11 Status 

Sumber : Dibuat Sendiri 
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(8) Tabel User 

Tabel 3.10  User 

Field Tipe Panjang Keterangan 

Id Integer 11 Id 

nama Varchar 50 Nama 

nisn Char 50 NISN 

kelas Varchar 50 Kelas 

Jkel Char 50 Jenis Kelamin 

alamat Varchar 50 Alamat 

no_telp Varchar 50 Nomor Telepon 

status_ anggota Integer 11 Status Anggota 

username Varchar 250 Username 

password Varchar 250 Password 

email Varchar 250 Email 

status Id 11 Status 

Sumber : Dibuat Sendiri 

3) Desain Interface 

Desain interface merupakan rancangan antarmuka untuk menggambarkan 

tampilan dari sistem yang akan dibangun agar mudah dipahami oleh 

pengguna. Pengguna ini terdiri atas admin dan user. Desain interface antara 

admin dan user berbeda karena admin dapat mengelola sistem tersebut 

sedangkan user hanya bisa mencari judul buku, nama peminjam dan 

pengembali buku pada kolom pencarian. Berikut merupakan desain interface 

sistem informasi perpustakaan berbasis web yang dirancang untuk admin : 
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a) Tampilan Awal (Login) 

Pada tampilan login terdiri atas username dan password.  

 

Gambar 3.4 Tampilan Login 

b) Menu Home/Dashboard  

Pada home yang sudah login dapat menggunakan semua menubar yang 

sudah tersedia. 

 

Gambar 3.5 Menu Home 
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c) Menu Kelola Referensi 

Pada tampilan menu kelola referensi terdapat dua sub menu yaitu sub menu 

kelola kategori dan kelola rak buku. 

 

Gambar 3.6 Menu Kelola Referensi 

d) Sub Menu Kelola Kategori 

Pada tampilan sub menu kelola kategori memperlihatkan daftar kategori buku 

yang sudah dimasukkan. Dengan beberapa fungsi didalamnya seperti kode, 

kategori, action yang terdiri atas edit dan hapus.  
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Gambar 3.7 Sub Menu Kelola Kategori 

e) Menu Kelola Buku 

Pada menu ini terdapat dua sub menu yaitu sub menu data buku dan sub 

menu data buku yang terpinjam. 

 

Gambar 3.8 Menu Kelola Buku 
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f) Sub Menu Data Buku  

Pada sub menu data buku memperlihatkan daftar buku yang sudah 

dimasukkan. Tampilan daftar buku ini berisikan kategori, nomor buku, 

tahun terima, pengarang, judul buku, kota, penerbit, tahun terbit, jumlah, 

cover dan action terdiri atas edit, hapus dan gambar. 

 

Gambar 3.9 Sub Menu Data Buku  

g) Sub Menu Buku Terpinjam  

Pada sub menu buku terpinjam memperlihatkan daftar buku yang sudah 

dipinjamkan. Tampilan daftar buku ini berisikan nama peminjam, nomor 

buku, judul buku, tanggal pinjam, tanggal kembali, tanggal 

pengembalian, status, keterangan, edit dan hapus. 
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Gambar 3.10 Sub Menu Buku Terpinjam 

h) Menu Data Anggota 

Pada menu data anggota memperlihatkan kelola data anggota yang sudah 

dimasukkan. Kelola data anggota ini berisikan nama, kelas, 

NISN/NUPTK, jenis kelamin, alamat, no.telepon dan action terdiri atas 

edit dan hapus. 

Gambar 3.11 Menu Data Anggota 
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i) Menu Peminjaman 

Pada menu peminjaman  memperlihatkan daftar peminjam buku. Daftar 

peminjam buku berisikan nama peminjam, nomor buku, judul buku, 

tanggal pinjam, tanggal pengembalian, tanggal kembali, status, 

keterangan dan edit. 

 

Gambar 3.12 Menu Peminjaman 

j) Menu Pengembalian  

Pada menu data pengembalian memperlihatkan daftar pengembalian 

buku yang telah dipinjam sebelumnya. Daftar pengembalian buku 

berisikan nama peminjam, nomor buku, judul buku, tanggal pinjam, 

tanggal pengembalian, tanggal kembali, status dan keterangan dan 

tombol action yaitu hapus. 
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Gambar 3.13 Menu Pengembalian 

k) Menu Pengaturan  

Pada menu pengaturan  memperlihatkan daftar pengguna web. Daftar 

pengguna berisikan nama pengguna, username, email, status pengguna 

dan action terdiri atas edit dan hapus. 

 

Gambar 3.14 Menu Pengaturan 
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l) Menu Laporan  

Pada menu laporan berisikan 3 laporan yang dapat dicetak yaitu laporan 

bulanan, laporan peminjaman dan laporan pengembalian.  

 

Gambar 3.15 Menu Laporan 

Adapun desain interface sistem informasi perpustakaan berbasis web 

yang dirancang untuk user : 

a) Menu Home/Dashboard User 

Pada menu home user yang sudah login, user dapat menggunakan 

semua menubar yang sudah tersedia. Menu tersebut terdiri atas menu 

data buku, data peminjaman, data pengemballian dan logout. 
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Gambar 3.16 Menu Home/Dashboard User 

b) Menu Data Buku User 

Perbedaan tampilan admin dengan user pada daftar buku adalah user 

tidak dapat menambahkan daftar buku dan pada action hanya 

memperlihatkan cover (gambar sampul buku). Pada tampilan ini user 

hanya bisa melihat daftar buku yang telah dikelola oleh admin dan 

mencari judul buku pada kolom pencarian. 

 
 

Gambar 3.17 Menu Data Buku User 
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c) Menu Peminjaman User 

Perbedaan tampilan admin dengan user pada daftar peminjaman adalah 

user tidak dapat menambahkan daftar peminjaman dan action tidak 

dapat berfungsi. Pada tampilan ini user hanya bisa melihat daftar 

peminjaman  yang telah dikelola oleh admin dan mencari judul buku 

pada kolom pencarian. 

 
 

Gambar 3.18 Menu Peminjaman  Buku User 

 

 

d) Menu Pengembalian User 

Perbedaan tampilan admin dengan user pada daftar pengembalian 

adalah user tidak dapat menambahkan daftar pengembalian dan action 

tidak dapat berfungsi. Pada tampilan ini user hanya bisa melihat daftar 

pengembalian yang telah dikelola oleh admin dan mencari judul buku 

pada kolom pencarian. 

Logo ADMIN 

Home 

Data Buku 

Peminjaman 

Pengembalian 

Logout 

DAFTAR PEMINJAMAN 

No 
Nama 

Peminjam 
No.Buku 

Judul 
Buku 

Tanggal 
Pinjam 

Tanggal 
Kembali 

Tanggal 
Pengembalian 

Status Action Keterangan 

Search : 



 

70 

 

 
 

Gambar 3.19 Menu Pengembalian Buku User 

3.5.3 Pengkodean 

Tahap selanjutnya adalah membuat kode dari desain yang telah dibuat 

secara nyata kedalam bahasa pemograman PHP dan ke database MySQL. Sistem 

informasi perpustakaan berbasis web ini dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman yaitu PHP dan MySQL yang dituangkan kedalam software Sublime 

Text dengan menggunakan XAMPP sebagai web server. dan bahasa tanda yang 

digunakan adalah HTML dan CSS. Tahap ini diharapkan agar semua fungsi-

fungsi berjalan dengan semestinya sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

3.5.4 Uji Coba dan Implementasi  

Pengujian sistem informasi perpustakaan berbasis web di SD Zion 

Makassar dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga memenuhi kelemahan dari 

perangkat lunak yang dibangun, pengujian perangkat lunak ini menggunakan 

metode pengujian blackbox, dimana pengujian blackbox berfokus pada fungsi dan 

sub fungsi yang terdapat di dalam sistem.  
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Setelah melakukan pengujian, selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi perpustakaan 

berbasis web. Setelah pengujian aplikasi berhasil, sistem diserahkan ke bagian 

perpustakaan SD Zion Makassar.  
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BAB IV 

HASIL DAN DESKRIPSI KEGIATAN 

 

4.1 Hasil Kegiatan 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan ditemukan 

beberapa kendala atau masalah dalam prosedur peminjaman dan pengembalian 

buku diperpustakaan SD Zion Makassar. Adapun prosedur peminjaman dan 

pengembalian buku, yang awalnya anggota perpustakaan datang ke perpustakaan 

untuk meminjam buku dengan menyerahkan kartu anggota perpustakaan sebagai 

jaminan. Kemudian petugas perpustakaan tersebut mencatat buku yang ingin 

dipinjam oleh anggota perpustakaan ke dalam buku jurnal.  Ketika ada anggota 

perpustakaan ingin mengembalikan buku yang telah dipinjam maka petugas 

perpustakan harus mengecek kembali informasi mengenai data peminjamanan. 

Untuk mengecek kembali informasi mengenai data peminjaman anggota, 

dibutuhkan waktu yang cukup lama karena perpustakaan SD Zion Makassar 

hanya memiliki 1 orang petugas. Hal ini membuat petugas perpustakaan tersebut 

kewalahan sehingga prosedur peminjaman dan pengembalian buku kurang 

terlaksana dengan baik. 

Sekarang dengan adanya program perpustakaan, petugas perpustakaan 

hanya memasukkan data anggota perpustakaan yang akan meminjam buku, 

setelah anggota perpustakaan tersebut didaftarkan maka petugas perpustakaan 

mencatatkan anggota perpustakaan ke dalam data peminjaman buku. Apabila 

anggota perpustakaan tersebut ingin mengembalikan buku, maka petugas 

perpustakaan tidak lagi kesulitan untuk mencari nama peminjam buku karena 
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nama peminjam buku tersebut dapat langsung ditemukan pada program tersebut 

dengan mengetikkan nama peminjam pada fitur search. 

 

Gambar 4.1 Prosedur Peminjaman Buku 
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Gambar 4.2 Prosedur Pengembalian Buku 
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4.2 Deskripsi Kegiatan 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian yang kami 

lakukan selama satu bulan di perpustakaan SD Zion Makassar, maka memotivasi 

kami untuk merancang sebuah sistem yang sesusai dengan kebutuhan petugas  

perpustakaan SD Zion Makassar. Sistem ini kami rancang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL dan untuk prosedur penelitian kami 

mengggunakan sistem metode waterfall. Adapun alat dan bahan yang kami 

gunakan untuk merancang program adalah perangkat lunak (Software), perangkat 

keras (Hardware), serta data – data yang akan digunakan untuk penginputan ke 

dalam sistem.  Setelah mendapat data – data dibutuhkan, maka kami mulai 

merancang desain interface dari sistem perpustakaan yang akan kami buat.  

Berikut adalah hasil perancangan sistem informasi perpustakaan berbasis 

web pada SD Zion Makassar :  

1. Admin 

a. Tampilan Awal (Login) 

Pada tampilan menu login terdapat username dan password. Username 

dan password ini digunakan untuk bisa masuk dan mengakses sistem 

informasi perpustakaan SD Zion Makassar. Admin dan user harus 

memasukkan username dan passwordnya yang telah diatur sebelumnya 

kemudian klik Sign In. Berikut tampilan menu Login : 
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Gambar 4.3 Tampilan Login 

b. Menu Home (Dashboard) 

Setelah login berhasil, maka akan muncul tampilan main 

menu/home/dashboard pada layar.  Pada menu Home terdapat informasi 

mengenai total anggota, total buku buku, total peminjaman, dan total 

user. Berikut tampilan Home/Dashboard :  

 

Gambar 4.4 Tampilan Menu Home 
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c. Menu Kelola Referensi 

Menu kelola referensi terdiri dari dua sub menu yaitu sub menu kelola 

kategori dan kelola rak buku.  

 

Gambar 4.5 Tampilan Menu Kelola Referensi 

d. Sub Menu  Kelola Kategori 

Menu kelola kategori berisi tentang kategori – kategori buku yang ada di 

perpustakaan SD Zion Makassar. Ketika ingin menambahkan kategori 

buku maka tekan sub menu tambah data.  Selain itu terdapat juga 

tampilan Show Entires yang artinya kita bisa memilih berapa batas data 

yang ingin kita tampilkan, jika sudah melebihi dari yang ditetapkan 

maka akan berpindah pada halaman selanjutnya. Untuk melihat datanya 
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maka tekan Next dan jika ingin melihat data sebelumnya tekan previous. 

Berikut tampilan menu kelola kategori : 

 

Gambar 4.6 Tampilan Sub Menu Kelola Kategori 

Gambar 4.7 Tampilan Form Tambah Kategori 

e. Menu Kelola Buku 

Menu ini terdiri dari dua sub menu yaitu sub menu data buku dan sub 

menu data buku yang terpinjam. 
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Gambar 4.8 Tampilan Menu Buku 

f. Sub Menu Data Buku 

Tampilan data buku berisi tentang informasi yang rinci tentang buku – 

buku yang ada di perpustakaan SD Zion Makassar. Tampilan data buku 

ditampilkan dalam bentuk tabel. Adapun informasi – informasi yang 

ditampilkan pada tabel yaitu : kategori buku, nomor buku, kode rak, 

tahun terima, pengarang, judul buku, kota, penerbit, tahun terbit, isi 

ringkasan, jumlah, cover. Pada tampilan tabel terdapat menu action 

dalam bentuk simbol . Simbol warna hijau berfungsi untuk mengedit data 

buku, simbol warna merah berfungsi untuk menghapus,, dan simbol 

warna kuning berfungsi untuk melihat cover buku . Selain itu, pada 

bagian atas tabel terdapat sub menu tambah data yang digunakan jika 
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ingin menambahkan data buku, dan juga pada bagian kanan atas terdapat 

kolom pencarian yang berfungsi untuk mencari judul buku yang 

diinginkan. Selain itu, Show Entires yang berada pada bagian bawah 

tambah buku berfungsi untuk memilih berapa batas data yang ingin kita 

tampilkan, jika sudah melebihi dari yang ditetapkan maka akan 

berpindah pada halaman selanjutnya. Untuk melihat datanya maka tekan 

Next dan jika ingin melihat data sebelumnya tekan previous. Berikut 

tampilan sub menu data buku :  

 

Gambar 4.9 Tampilan Sub Menu Data Buku 
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Gambar 4.10 Tampilan Form Tambah Buku 

g. Sub Menu Buku Terpinjam 

Sub menu buku terpinjam berisi tentang informasi buku – buku apa saja 

yang sedang dipinjam oleh anggota perpustakan. Pada tabel 

menampilkan informasi mengenai data siswa yang meminjam, buku 

yang dipinjam, nomor buku, judul buku, tanggal peminjaman, tanggal 

tanggal kembali, tanggal pengembalian, status, keterangan dan tombol 

action 
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Gambar 4.11 Tampilan Sub Menu Buku Terpinjam 

h. Menu Data Anggota 

Menu Data anggota menampilkan data mengenai informasi anggota 

perpustakan SD Zion Makassar dalam bentuk tabel. Adapun informasi 

yang ditampilkan yakni nama siswa, NISN/NUPTK, status,kelas, jenis 

kelamin, alamat, nomor telepon. Kelas terbagi menjadi 12 kelas. Status 

terdiri dari 3 yaitu siswa, guru, dan karyawan. Jika ingin menambahkan 

data maka tekan sub menu tambah data. Isi data anggota kemudian 

simpan. Selain itu, terdapat juga Show Entries yang fungsinya sama 

seperti penjelasan sebelumnya. Berikut gambar menu data anggota :  
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4.12 Tampilan Data Anggota 

 

Gambar 4.13 Tampilan Form Tambah Data Anggota 

i. Menu Peminjaman 

Menu peminjaman berisi tentang data siswa yang meminjam, buku yang 

dipinjam, nomor buku, judul buku, tanggal peminjaman, tanggal tanggal 

kembali, tanggal pengembalian, status, keterangan dan tombol action. 
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Jika ada siswa yang ingin meminjam buku, maka petugas perpustakaan 

menekan tombol tambah peminjaman buku kemudian memasukkan data 

terkait peminjaman buku. Untuk nama anggota dan nama buku, petugas 

perpustakaan tinggal mengetik nama anggota dan judul buku pada kolom 

yang tersedia maka akan tampil nama serta buku yang dicari. Ketika 

siswa mengembalikan buku, maka petugas perpustakaan mengganti 

status peminjaman dengan menekan tombol kembali pada tabel status. 

Setelah menekan tombol kembali, maka akan muncul tampilan form 

konfirmasi pengembalian buku. Dalam form tersebut, terdapat status 

pengembalian yang terdiri dari tiga pilihan yaitu kembali, terlambat, dan 

hilang. Untuk pilihan kembali artinya anggota perpustakaan 

mengembalikan buku tepat waktu, terlambat artinya anggota 

perpustakaan terlambat mengembalikan buku, dan hilang artinya anggota 

perpustakaan menghilangkan buku yang dipinjam. Kemudian untuk 

keterangan petugas perpustakaan mengisi berdasarkan status 

pengembalian. Selain itu, denda juga akan muncul otomatis jika 

terlambat mengembalikan buku. Setelah petugas mengkonfirmasi bahwa 

buku telah dikembalikan maka akan muncul pada tabel tanggal 

pengembalian buku secacara otomatis dan terdapat tombol action 

berwarna merah yakni untuk mengarsipkan buku yang telah dipinjam 

dan secara otomatis akan muncul di data pengembalian buku. Berikut 

tampilan menu peminjaman buku :  
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Gambar 4.14 Tampilan Peminjaman Buku 

 
 

Gambar 4.15 Tampilan Form Tambah Peminjaman Buku 
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Gambar 4.16 Tampilan Form Konfirmasi Pengembalian Buku 

 

j. Menu Pengembalian 

Menu pengembalian terhubung dengan menu peminjaman. Apabila pada 

tabel status menu peminjaman telah dikonfirmasi bahwa buku yang 

dipinjam telah dikembalikan maka akan otomatis muncul pada tabel 

pengembalian. 

Gambar 4.17 Tampilan Daftar Pengembalian Buku 
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k. Menu Laporan 

Laporan ini terdiri dari laporan bulanan, laporan peminjaman, dan 

laporan pengembalian. Data laporan bulanan berisi tentang jumlah 

anggota yang datang ke perpustakaan, jumlah koleksi buku yang 

dipinjam berdasarkan kategori, jumlah peminjaman dan pengembalian 

buku berdasarkan jenis anggota selama sebulan. Sedangkan untuk 

laporan peminjaman dan pengembalian berisi tentang informasi anggota 

yang meminjama dan mengembalikan buku selama sebulan.  

 

Gambar 4.18 Tampilan Laporan 
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Gambar 4.19 Tampilan Laporan Bulanan 

 

Gambar 4.20 Tampilan Laporan Peminjaman  
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Gambar 4.21Tampilan Laporan Pengembalian 

l. Menu Pengaturan  

Menu pengaturan merupakan tempat untuk mengatur daftar pengguna 

yang bisa mengakses web perpustakaan SD Zion Makassar. Selain itu, 

pada menu pengaturan dapat mengubah username dan password sesuai 

dengan yang diinginkan. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Daftar Pengguna 
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Gambar 4.23 Tampilan Form Tambah Pengguna 

m. Log out 

Tekan Log Out apabila pengguna ingin keluar dari web perpustakaan SD 

Zion Makassar. 

2. User (Siswa, Guru, Karyawan) 

a. Halaman Home/Dashboard 

User terdiri dari 3 yakni siswa, guru dan karyawan. User harus login 

terlebih dahulu dengan memasukkan username sebagai user dan 

password yaitu user. Setelah login  berhasil, maka akan tampil beranda 

pada layar. Siswa, guru, karyawan, dapat melihat dan menekan apa yang 

mereka ingin lihat dan ketahui. Berikut ini tampilan menu 

Home/Dashboard user : 
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Gambar 4.24 Tampilan Home/Dashboard User 

b. Tampilan Data Buku User 

User dapat melihat buku – buku apa saja yang ada di perpustakaan SD 

Zion Makassar. Mereka bisa melihat informasi yang lebih rinci terkait 

buku. Jika user  ingin mencari secara cepat judul buku yang dicari, maka 

tinggal mengetik judul buku pada kolom pencarian yang tersedia. Setelah 

mengetik judul buku yang diinginkan maka akan muncul informasi buku 

yang dicari pada tampilan layar sistem. Selain mencari buku, user tidak 

bisa mengedit informasi buku – buku yang ada, user hanya bisa melihat 

informasi terkait buku. Berikut gambar tampilan dari data buku user :  
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Gambar 4.25 Tampilan Data Buku User 

c. Menu Peminjaman Buku  User 

Pada menu peminjaman buku, user hanya bisa melihat dan mencari 

nama – nama anggota yang meminjam, serta informasi buku yang 

dipinjam. User tidak bisa mengedit menu peminjaman buku. Berikut gambar 

tampilan dari menu peminjaman buku user :  

 

Gambar 4.26 Tampilan Menu Peminjaman Buku User 
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d. Menu Pengembalian Buku User 

Pada menu pengembalian buku, user tidak bisa mengedit dan mengubah 

informasi yang ada di pengembalian buku. User hanya bisa melihat dan 

mencari buku – buku yang telah dikembalikan dan nama – nama anggota 

yang telah mengembalikan buku. Berikut gambar tampilan dari menu 

pengembalian buku :  

 

Gambar 4.27 Tampilan Menu Pengembalian Buku 

e. Logout 

Ketika user ingin keluar dari sistem maka user bisa menekan menu 

logout , maka akan otomatis keluar dan muncul tampilan halaman login. 

4.3 Hasil Pengujian 

Pengujian pada program dilakukan untuk mengecek semua tombol menu 

perintah apakah berhasil sehingga aplikasi tersebut bisa digunakan. Berikut ini 

hasil pengujian Black-Box-Testing dan pengujian sistem kepada pengguna yaitu 

petugas perpustakaan sebagai admin dan anggota perpustakaan sebagai user. 
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4.3.1 Pengujian Black-Box-Testing 

Tabel 3.11 Pengujian Black-Box-Testing 

No Deskripsi  
Status 

Aplikasi 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

terjadi  

1 
Login 

(Admin) 

Halaman 

login telah 

terbuka 

Memasukkan 

username dan 

password 

Membuka 

halaman 

utama (Home) 

Berhasil 

membuka 

halama utama 

(Home) 

2 
Login 

(User) 

Halaman 

login telah 

terbuka 

Memasukkan 

username dan 

password 

Membuka 

halaman 

utama (Home) 

Berhasil 

membuka 

halama utama 

(Home) 

3 
Kelola 

Kategori 

Halaman 

kelola 

kategori 

telah 

terbuka 

Melihat 

kategori buku 

Melihat 

kategori buku 

Berhasil melihat 

kategori buku 

4 
Tambah 

Kategori 

Form 

tambah 

kategori 

telah 

terbuka 

Memasukkan 

dan 

menambahkan 

kategori buku 

Berhasil 

menambah 

kategori buku 

Berhasil 

menambah 

kategori buku 

5 
Pencarian 

Kategori 

Form 

pencarian 

telah 

terbuka 

Mencari 

kategori 

Data kategori 

berhasil dicari 

(ditemukan) 

Data kategori 

berhasil dicari 

(ditemukan) 

6 
Edit 

Kategori 

Form edit 

kategori 

telah 

terbuka 

Mengedit 

kategori 

Berhasil 

mengedit 

kategori 

Data kategori 

berhasil diedit 
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7 
Hapus 

Kategori 

Notifikasi 

hapus 

kategori 

telah 

terbuka 

Menghapus 

data kategori 

Berhasil 

menghapus 

data kategori 

Data kategori 

berhasil dihapus 

8 Data Buku 

Halaman 

Data Buku 

telah 

terbuka 

Melihat daftar 

buku 

Berhasil 

melihat daftar 

buku 

Berhasil melihat 

daftar buku 

9 
Tambah 

Buku 

Form 

tambah 

buku telah 

terbuka 

Memasukkan 

dan 

menambakan 

daftar buku 

Berhasil 

menambah 

daftar buku 

Berhasil 

menambah daftar 

buku 

10 

Pencarian 

Judul 

Buku 

Form 

pencarian 

buku telah 

terbuka 

Mencari judul 

buku 

Judul buku 

berhasil di cari 

(ditemukan) 

Judul buku 

berhasil dicari 

(ditemukan) 

11 
Edit Data 

Buku 

Form edit 

data buku 

telah 

terbuka 

Mengedit data 

buku 

Berhasil 

mengedit data 

buku 

Data buku berhasil 

diedit 

12 
Hapus 

Data Buku 

Notifikasi 

hapus 

kategori 

telah 

terbuka 

Menghapus 

data buku 

Berhasil 

menghapus 

data buku 

Data buku berhasil 

dihapus 

13 

Gambar 

Sampul 

Buku 

Gambar 

sampul buku 

telah 

terbuka 

Melihat 

gambar 

sampul buku 

Berhasil 

melihat 

gambar 

sampul buku 

Berhasil melihat 

gambar sampul 

buku 

14 
Data 

Anggota 

Halaman 

Kelola Data 

Anggota 

telah 

terbuka 

Melihat kelola 

data anggota 

Berhasil 

melihat kelola 

data anggota 

Berhasil melihat 

data anggota 

15 

Tambah 

Data 

Anggota 

Form 

tambah data 

anggota 

telah 

terbuka 

Memasukkan 

dan 

menambahkan 

data anggota 

Berhasil 

menambah 

data anggota 

Berhasil 

menambah data 

anggota 

16 

Pencarian 

Nama 

Anggota 

Pencarian 

nama 

anggota 

telah 

terbuka 

Mencari nama 

anggota 

Berhasil 

mencari nama 

anggota 

Berhasil mencari 

nama anggota 

17 
Edit Data 

Anggota 

Edit Data 

Anggota 

telah 

terbuka 

Mengedit data 

anggota 

Berhasil 

mengedit data 

anggota 

Data anggota 

berhasil diedit 
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18 
Hapus Data 

Anggota 

Notifikasi 

hapus data 

anggota 

telah 

terbuka 

Menghapus 

data anggota 

Berhasil 

menghapus 

data anggota 

Data anggota 

berhasil 

dihapus 

19 Peminjaman 

Halaman 

daftar 

peminjaman 

buku telah 

terbuka 

Melihat daftar 

peminjaman 

buku 

Berhasil 

melihat daftar 

peminjaman 

buku 

Berhasil 

melihat daftar 

peminjaman 

buku 

20 

Tambah 

Peminjam 

Buku 

Form 

tambah 

peminjam 

buku telah 

terbuka 

Memasukkan 

dan 

menambahkan 

peminjam 

buku 

Berhasil 

menambah 

peminjam 

buku 

Berhasil 

menambah 

peminjam 

buku 

21 

Pencarian 

Nama 

Peminjam 

Pencarian 

nama 

peminjam 

telah 

terbuka  

Mencari nama 

peminjam 

Berhasil 

mencari nama 

peminjam 

Berhasil 

mencari nama 

peminjam 

22 
Status 

Kembali 

Form status 

pengembali

an buku 

telah 

terbuka 

Memasukkan 

dan mengubah 

status 

pengembalian 

buku 

Berhasil 

mengubah 

status 

pengembalian 

buku 

Berhasil 

mengubah 

status 

pengembalian 

buku 

23 

Edit Daftar 

Peminjam 

Buku 

Edit daftar 

peminjam 

buku telah 

terbuka 

Mengedit 

daftar 

peminjam 

buku 

Berhasil 

mengedit 

daftar 

peminjam 

buku 

Berhasil 

mengedit 

daftar 

peminjam 

buku 

24 

Hapus Daftar 

Peminjaman 

Buku 

Notifikasi 

hapus daftar 

peminjam 

buku telah 

terbuka 

Menghapus 

daftar 

peminjaman 

buku 

Berhasil 

menghapus 

daftar 

peminjaman 

buku 

Daftar 

peminjaman 

buku berhasil 

di hapus 

25 Pengembalian 

Halaman 

daftar 

pengembali

an buku 

telah 

terbuka 

Melihat daftar 

pengembalian 

buku 

Berhasil 

melihat daftar 

pengembalian 

buku 

Berhasi 

melihat daftar 

pengembalian 

buku 

26 

Pencarian 

Nama 

Pengembali 

Pencarian 

nama 

pengembali 

telah 

terbuka 

Mencari nama 

pengembali 

Berhasil 

mencari nama 

pengembali 

Berhasil 

mencari nama 

pengembali 
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27 

Hapus Daftar 

Pengembalian 

Buku 

Notifikasi 

hapus daftar  

pengembali

an buku 

telah 

terbuka 

Menghapus 

daftar 

pengembalian 

buku 

Berhasil 

menghapus 

daftar 

pengembalian 

buku 

Berhasil 

menghapus 

daftar 

pengembalian 

buku 

28 Laporan 

Halaman 

cetak  

laporan 

telah 

terbuka 

Melihat print 

laporan 

perpustkaan 

Berhasil 

melihat print 

laporan 

perpustakaan 

Berhasil 

melihat print 

laporan 

perpustakaan 

29 
Print Laporan 

Bulanan 

Halaman 

print 

laporan 

bulanan 

telah 

terbuka 

Mencetak 

laporan 

bulanan 

Berhasil 

mencetak 

laporan 

bulanan 

Berhasil 

mencetak 

laporan 

bulanan 

30 
Print Laporan 

Peminjaman 

Halaman 

print 

laporan 

peminjaman 

telah 

terbuka 

Mencetak 

laporan 

peminjaman 

Berhasil 

mencetak 

laporan 

peminjaman 

Berhasil 

mencetak 

laporan 

peminjaman 

31 
Print Laporan 

Pengembalian 

Halaman 

print 

laporan 

pengembali

an telah 

terbuka 

Mencetak 

laporan 

pengembalian 

Berhasil 

mencetak 

laporan 

pengembalian 

Berhasil 

mencetak 

laporan 

pengembalia 

32 Pengaturan 

Halaman 

daftar 

pengguna 

telah 

terbuka 

Melihat daftar 

pengguna 

Berhasil 

melihat daftar 

pengguna 

Berhasil 

melihat daftar 

pengguna 

33 
Tambah 

Pengguna 

Halaman 

tambah 

pengguna 

telah 

terbuka 

Memasukkan 

dan 

menambahkan 

pengguna 

Berhasil 

menambahkan 

pengguna 

Berhasil 

menambahkan 

pengguna 

34 

Pencarian 

Nama 

Pengguna 

Pencarian 

nama 

pengguna 

telah 

terbuka 

Mencari nama 

pengguna 

Berhasil 

mencari nama 

pengguna 

Berhasil 

mencari nama 

pengguna 

35 
Edit Daftar 

Pengguna 

Form edit 

daftar 

pengguna 

telah 

terbuka 

Mengedit 

daftar 

pengguna 

Berhasil 

mengedit 

daftar 

pengguna 

Berhasil 

mengedit 

daftar 

pengguna 
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36 
Hapus Daftar 

Pengguna 

Notifikasi 

hapus daftar 

pengguna 

telah 

terbuka 

Menghapus 

pengguna 

Berhasil 

menghapus 

pengguna 

Berhasil 

menghapus 

pengguna 

37 Logout 
Keluar dari 

website 

Mengklik 

tombol logout 

Berhasil 

keluar dari 

program 

Berhasil 

keluar dari 

program 

Sumber : Dibuat Sendiri 

Pengujian terhadap semua menu telah dilakukan dan menunjukkan proses 

dan hasil keluaran yang sesuai dengan rancangan sistem aplikasi yang diharapkan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil dan telah sesuai dengan 

kebutuhan, karena telah dibuktikan dari hasil pengujian Black-Box Testing. 

4.3.2 Hasil Pengujian Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Pada SD 

Zion Makassar 

 

Pengujian Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Pada SD Zion 

Makassar telah dilakukan bersama dengan petugas perpustakaan secara langsung 

pada komputer yang ada di Perpustakaan SD Zion Makassar. Hasil yang diperoleh 

berdasarkan pengujian tersebut adalah  sistem telah sesuai dengan rancangan. 

Sistem juga semuanya berfungsi dengan baik, data yang ditampikan telah disesuai 

dengan yang diinput dan tidak adanya eror pada saat sistem ini dijalankan baik itu 

sebagai admin maupun user.  
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Gambar 4.28 Pengujian Sistem  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan serta uji coba yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SD Zion Makassar telah 

dirancang dengan hasil yang baik menggunakan bahasa pemograman PHP 

dan MySQL sesuai dengan kebutuhan petugas perpustakaan dan anggota 

perpustakaan. Hal ini dapat memudahkan petugas perpustakaan dalam 

mengelola data buku, data anggota, peminjaman dan pengembalian buku.  

2. Prosedur peminjaman dan pengembalian buku pun dapat terlaksana dengan 

baik karena sudah tidak membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan 

proses peminjaman ataupun pengembalian. Petugas perpustakaan tinggal 

mengetik nama pada kolom pencarian yang telah disediakan maka hasilnya 

akan segera tampil data peminjam serta riwayat peminjaman dan 

pengembalian. Dengan adanya aplikasi ini juga memudahkan anggota 

perpustakaan untuk melakukan pencarian judul buku yang ada di 

perpustakaan serta  dapat mengetahui nama peminjam buku atau nama yang 

sudah mengembalikan buku perpustakaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sarankan sebagai 

berikut :  

Untuk meningkatkan kinerja petugas perpustakaan dalam setiap pengelolaan data 

dengan menggunakan program yang baru ini, maka disarankan sebaiknya 

dilakukan pelatihan terlebih dahulu agar mengenal dan mengerti sistem kerja 

aplikasi perpustakaan yang telah dirancang, sehingga pada saat terjadi prosedur 

peminjaman dan pengembalian buku aplikasi ini dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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Lembar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana prosedur peminjaman dan pengembalian buku pada perpustakaan SD Zion 

Makassar ? 

Hasil Wawancara :   

Prosedur peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan SD Zion Makassar diawali 

dengan anggota perpustakaan datang meminjam buku diinginkan setelah itu menyerahkan 

kartu anggotanya ke petugas perpustakaan kemudian petugas perpustakaan mencatat nama 

anggota dan buku yang ingin dipinjam oleh anggota perpustakaan ke dalam buku jurnal.  

Ketika ada anggota perpustakaan yang ingin mengembalikan buku yang telah dipinjam maka 

petugas perpustakaan harus mengecek kembali informasi mengenai data peminjaman anggota 

yang bersangkutan. Mengecek kembali data peminjaman membutuhkan waktu yang cukup 

lama terutama jika sudah banyak nama anggota yang meminjam. Petugas perpustakaan harus 

mengecek secara teliti dan itu membutuhkan wakatu yang lama ditambah petugas 

perpustakaan hanya satu orang. Apabila ada anggota perpustakaan yang terlambat 

mengembalikan buku lewat dari satu hari dari tanggal kembali yang ditetapkan, maka mereka 

akan dikenakan denda sebesar Rp.500/hari. Jika anggota perpustakaan menghilangkan buku 

yang dipinjam atau rusak, maka buku harus diganti dengan yang baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


